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ABSTRAK

Modul merupakan bahan ajar yang digunakan siswa
dan guru untuk membantu pembelajaran yang berlangsung.
Tujuan pengembangan modul ini agar siswa gemar membaca
dan mudah memahami materi dengan cara berliterasi sains.
Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) mengacu pada model Borg and Gall 10
langkah yang sudah disederhanakan menjadi 6 langkah.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Metode pengumpulan data melalui wawancara,
dokumentasi, dan angket. Hasil validasi modul aspek materi
mendapatkan persentase rata-rata 86,63% dan aspek media
dengan rata-rata 87,99% dengan kategori sangat wvalid.
Pengujian skala kecil dengan 15 siswa memperoleh skor rata-
rata 4,6 dari skor maksimal 5. Hasil persentase rata-rata 15
siswa yaitu 90,93%. Modul ini sangat layak digunakan sebagai

bahan ajar materi suhu dan kalor.

Kata kunci : Modul, membaca, literasi sains

Vi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting bagi setiap
individu. Pendidikan dapat meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan individu untuk meraih masa depan
(Munandar, 2019). Pendidikan yang dilakukan
diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang
termuat dalam pembukaan UUD Tahun 1945 alinea ke IV
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Hidayat & Andira,
2019). Pendidikan dan ilmu dalam Al-Qur’an merupakan
pedoman hidup yang penting dalam kehidupan, hal itu
telah dijelaskan dalam QS. Taha [20]:114

: - - ‘J% e 2@ T o - -
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“Maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah
engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-
Qur’an sebelum selesai pewahyuannya kepadamu dan
katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”
(QS. Taha[20]:114 )
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Ayat diatas menunjukan bahwa Allah melarang
Nabi Muhammad tergesa-gesa membaca dan mempelajari
Al-Qur’an. Nabi dianjurkan untuk mempelajari dengan
sungguh-sungguh dan memahaminya. Ayat diatas selaras
dengan ilmu pengetahuan, karena pada hakikatnya hanya
Allah yang dapat memberikan pemahaman ilmu terhadap
semua makhlukNya. Ayat diatas dapat disimpulkan
bahwa kita harus ulet, tekun dan bersungguh-sungguh
dalam mempelajari suatu ilmu sehingga Allah akan
menambahkan ilmu yang barokah dan bermanfaat.

[Imu dan pengetahuan dapat diperoleh dalam
pendidikan formal, non formal maupun dilingkungan
tempat tinggal. Dunia pendidikan membutuhkan bahan
ajar untuk membantu  berlangsungnya  proses
pembelajaran. Bahan ajar digunakan sebagai rujukan
untuk penunjang materi pembelajaran (Dwinanda Wahab
et al, 2021). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
guru dan siswa gunakan untuk kegiatan pembelajaran
(Nafsih et al., 2019). Bahan ajar harus mendukung siswa
dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Bahan ajar merupakan komponen yang sangat
penting dalam pembelajaran salah satu contoh bahan

ajar adalah modul (Susilawati et al., 2020).



Wawancara tanggal 1 April 2021 dengan guru IPA
di SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal yaitu Ibu Toilah,
bahwa adanya pandemi covid-19 sekolah menerapkan
pembelajaran daring melalui handphone dengan
membuat grup whatsapp. Guru memberikan arahan untuk
membaca dan mengerjakan soal pada buku pegangan
siswa. Bahan ajar yang digunakan siswa saat ini sangat
baik karena materi dijelaskan secara rinci.

Menurut Bu Toilah (Wawancara, 1 April 2021)
kendala yang dialami siswa saat ini yaitu malas membaca
karena buku terdapat kata dan kalimat yang sulit
dimengerti. Hal ini membuat siswa tidak bisa memahami
materi dengan jelas. Alasan lainnya bahasa yang
digunakan sulit dipahami serta hanya memberikan
gambar pendukung yang jumlahnya sedikit. Siswa
mengerjakan soal yang diberikan guru, namun siswa
mencari jawaban di internet bukan di buku pegangan
siswa. Siswa malas membaca dan mencari jawaban di
buku sehingga lebih memilih jawaban dari internet yang
lebih praktis.

Siswa yang masih duduk dibangku kelas VII SMP
adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi remaja,
dimana masih menyukai buku pelajaran dengan bahasa

sederhana dan memuat gambar yang berwarna. Buku
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pelajaran yang hanya memuat teks bacaan dan rumus
serta sedikit gambar membuat siswa merasa bosan
membaca. Siswa lebih tertarik membaca komik, novel,
ataupun bacaan lainnya dibanding membaca buku
pelajaran.

Membaca merupakan langkah awal memahami
materi. Pembelajaran daring, guru mengharuskan siswa
untuk rajin membaca buku yaitu dengan berliterasi sains.
Literasi sains merupakan kemampuan memahami konsep
dan prinsip sains serta mempunyai kemampuan berpikir
ilmiah untuk memecahkan masalah terkait sains yang ada
disekitar (Nurjanah et al., 2017). Literasi sains dapat
didefinisikan sebagai pemahaman dan pengetahuan
tentang kejadian dan peristiwa alam semesta. Literasi
sains juga dapat diartikan kemampuan untuk memahami
sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan ilmu
sains dalam kehidupan sehari-hari (Yuyu Yuliati, 2017)

Siswa akan mudah memahami materi pelajaran jika
materi berkaitan dengan pengalaman siswa dan
berbentuk nyata (Insani & Sunarti, 2018). Materi suhu
dan kalor banyak dijumpai dilingkungan sekitar, seperti
mencairnya es batu, pemuaian, penguapan air mendidih
dan radiasi kalor matahari. Kegiatan dan aktivitas yang

dilakukan sehari-hari juga berkaitan dengan ilmu sains.



Fenomena alam yang ada di masyarakat juga berkaitan
dengan sains. Pembelajaran IPA fisika termasuk dalam
pembelajaran sains yang penting dan harus dimiliki siswa
karena sains dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Herwandi et al., 2021)

[IPA fisika memuat materi, konsep, rumus,
perhitungan dan penerapan yang harus dipahami siswa
oleh karena itu, siswa harus rajin membaca dengan
berliterasi sains agar menambah ilmu dan pengetahuan
(Fariyani & Kusuma, 2021). Penelitian pengembangan
modul berbasis discovery learning pada materi jaringan
tumbuhan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa kelas XI IPA SMA menghasilkan literasi sains siswa
dapat meningkat. Bahan ajar tersebut layak digunakan
dan efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi
sains siswa SMA kelas XI (Sijid et al., 2020)

Berliterasi sains harus dilakukan sejak dini untuk
membiasakan siswa agar memiliki pengetahuan sains
yang luas. Hasil survei PISA 2018 yang diterbitkan pada
Maret 2019 Indonesia berada di urutan ke 74 dari 79
Negara, hal itu menunjukkan bahwa literasi sains siswa di
Indonesia masih rendah. Berliterasi sains dapat
meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa

terhadap ilmu sains. Literasi sains dapat meningkatkan



aspek afektif, kognitif dan psikomotorik pada siswa
(Kristyowati & Purwanto, 2019)

Siswa dapat berliterasi sains menggunakan modul
yang didalamnya memuat informasi tentang sains (Putro
Utomo, 2018). Modul dapat dibuat sesuai kebutuhan
siswa menggunakan bahasa sederhana dan gambar
pendukung (Susilawati et al, 2020). Pengembangan
modul pembelajaran IPA berbasis etnosains materi
pemanasan global untuk melatih kemampuan literasi
sains siswa SMP layak dan praktis digunakan. Bahan ajar
tersebut untuk menunjang proses pembelajaran pada
materi pemanasan global dalam melatih kemampuan
literasi sains siswa SMP kelas VII (Lubis et al., 2021)

Melalui observasi yang dilakukan di SMP NU 03
Islam Kaliwungu Kendal terdapat permasalahan pada
bahan ajar. Siswa malas membaca buku pelajaran karena
isi buku banyak bacaan materi, rumus, perhitungan dan
sedikit gambar. Siswa sulit memahami kalimat dan bahasa
pada buku sehingga menyebabkan siswa malas membaca
dan kurang berliterasi sains. Materi yang diluar
pengalaman siswa membuat siswa kesulitan memahami
materi. Penelitian yang akan dilakukan yaitu membuat
bahan ajar sederhana dan mudah dipahami siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut bahan ajar yang



dibuat yaitu “Pengembangan modul bercirikan literasi
sains pada materi suhu dan kalor kelas VIl SMP/MTs.”
Modul tersebut dapat berbentuk pdf dan buku cetakan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana prosedur pengembangan modul bercirikan
literasi sains pada materi suhu dan kalor?
2. Bagaimana kelayakan modul bercirikan literasi sains
pada materi suhu dan kalor?
3. Bagaimana respon siswa terhadap modul bercirikan

literasi sains pada materi suhu dan kalor?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui prosedur pengembangan modul
bercirikan literasi sains pada materi suhu dan kalor
2. Untuk mengetahui kelayakan modul bercirikan literasi
sains pada materi suhu dan kalor
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap modul

bercirikan literasi sains pada materi suhu dan kalor
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat yaitu :
1. Bagi Siswa
Membantu siswa memahami materi suhu dan
kalor dengan mudah serta membantu siswa agar
gemar berliterasi sains
2. Bagi Guru
Membantu guru menambah referensi bahan ajar
yang mudah dipahami siswa
3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman baru terkait pembuatan bahan ajar

berupa modul yang mudah dipahami siswa.

. Spesifikasi Produk

Spesifik produk ini yaitu cover buku terdapat
gambar berkaitan dengan materi suhu dan kalor.
Terdapat kata pengantar, daftar isi, KI, KD, indikator,
tujuan pembelajaran dan peta konsep. Terdapat materi
yang dikaitkan dengan aktivitas di masyarakat serta
fenomena alam sekitar, latihan soal, percobaan, info

ilmuwan, rangkuman dan daftar pustaka.



E. Asumsi Pengembagan
Asumsi  pengembangan modul ini dibuat
berdasarkan observasi, sesuai kebutuhan siswa dan
berdasarkan referensi. Modul ini dibuat agar siswa gemar

berliterasi sains sehingga mudah memahami materi.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Modul

Bahan ajar merupakan komponen penting yang
disusun secara runtut yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sebagai sumber
belajar siswa dan digunakan untuk mendukung
pembelajaran agar lebih optimal (Astiti et al., 2021).
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis. Modul disusun dengan bahasa sederhana
yang mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat
perkembangan dan pengetahuan siswa (Susilawati et
al, 2020). Modul dibuat sesuai usia siswa agar mudah
dipahami sehingga dapat digunakan belajar mandiri
dengan mudabh.

Modul dibuat untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran (Darmawan, 2021). Pembuatan
modul disertai dengan gambar pendukung yang diambil
dari kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah
memahami materi. Modul dibuat dengan kalimat
sederhana agar siswa tidak kesulitan membaca dan

memahami materi (Lubis et al, 2021). Modul dapat

10
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dicetak dan dapat berbentuk pdf. Modul dapat dibuat

menarik sesuai kebutuhan siswa.

a. Karakteristik modul

Modul yang memuat materi sains dapat

digunakan untuk berliterasi sains. Modul memiliki

beberapa karakteristik (Daryanto, 2013).

Karakteristik tersebut diantaranya :

1.

Self Instruction (Instruksi Mandiri)

Modul yang dibuat dapat digunakan siswa untuk
belajar mandiri sehingga modul harus dibuat
dengan jelas.

Self Contained (Materi Memadai)

Modul dikatakan self contained apabila modul
memuat seluruh materi pelajaran yang dipelajari
dan diuraikan dengan jelas.

Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Stand Alone merupakan karakteristik modul yang
tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain.
Adaptif (Adaptive)

Karakteristik adaptif modul yaitu mampu
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan
teknologi serta mampu menyesuaikan ketika

digunakan di berbagai perangkat keras
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(hardware), sehingga modul dapat dikatakan
adaptif.

Bersahabat (User Friendly)

Modul dapat membantu memberikan kemudahan
pembaca untuk mengakses informasi sesuai isi

modul.

. Tujuan Penulisan Modul

Bahan ajar modul dapat digunakan siswa

membantu dalam belajar. Menurut (Daryanto, 2013)

tujuan penulisan modul sebagai berikut :

1.

Memberikan kemudahan dan kejelasan siswa

terkait informasi pada modul

. Membantu siswa belajar mandiri ketika terjadi

keterbatasan pertemuan antara siswa dan guru
Modul dapat digunakan untuk memotivasi siswa
dalam belajar sehingga siswa akan membaca dan

bersemangat ketika belajar

4. Modul dapat digunakan siswa secara mandiri
untuk mengukur dan mengevaluasi hasil
belajarnya.

. Kelebihan Modul

Modul memiliki kelebihan antara lain sebagai

berikut (Lasmiyati & Harta, 2014):
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. Modul dapat memberikan umpan balik sehingga
siswa mengetahui kekurangan ketika belajar dan
segera melakukan perbaikan

. Modul dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran
sehingga proses belajar siswa terarah dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai

. Modul yang dibuat dengan desain menarik dan
sesuai kebutuhan siswa akan mudah untuk
dipelajari sehingga siswa akan termotivasi
membaca dan belajar.

. Modul bersifat menyesuaikan (fleksibel)

. Modul dapat dapat meningkatkan kerjasama
antar siswa sehingga modul dapat meminimalisir
persaingan antar siswa.

. Modul memberikan kesempatan siswa untuk

melakukan perbaikan jika hasil kurang maksimal

. Kekurangan modul

Modul memiliki kekurangan yang dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Desain modul yang kaku dan tidak bervariasi,

akan menimbulkan kebosanan siswa ketika

membaca modul tersebut.
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2. Tidak semua guru menggunakan modul dalam
pembelajaran  karena  pembuatan  modul
membutuhkan waktu yang cukup lama

3. Tidak semua siswa suka membaca modul
sehingga modul harus dibuat sesuai kebutuhan
siswa.

2. Literasi Sains

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata
yaitu literatur yang berarti melek huruf dan scientia
yang diartikan mempunyai pengetahuan (Kristyowati &
Purwanto, 2019). Literasi sains merupakan
kemampuan untuk memahami konsep dan proses sains
agar dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Sutrisna, 2021). Berliterasi sains membuat siswa
mudah memahami materi dan siswa dapat menerapkan
secara langsung (Poernomo et al., 2021)

Literasi sains dapat mengaitkan materi yang
dibaca siswa dengan pengetahuan dan pemahaman
peristiwa di lingkungan masyarakat (Nurhasanah et al.,
2020). Literasi sains merupakan kemampuan untuk
memahami sains, mengkomunikasikan sains baik lisan
atau tulisan, serta menerapkan pengetahuan sains
untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan

berdasarkan pertimbangan sains (Hasasiyah et al,
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2019). Menurut PISA (Programme for International
Student Assessment) literasi sains merupakan
kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk
mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah dalam rangka memahami
serta membuat keputusan berkaitan dengan alam dan
perubahannya akibat aktivitas manusia (PISA, 2015)

Literasi sains dalam pembelajaran [PA sangat
penting karena sains dapat memberikan ilmu
pengetahuan tentang alam semesta, aktivitas manusia
dan teknologi yang saling berkesinambungan dengan
sains (Herwandi et al, 2021). Literasi sains dapat
diartikan kemampuan seseorang menemukan jawaban
atas rasa ingin tahu terkait sains yang ada di alam
semesta. Literasi sains juga dapat diartikan kemampuan
seseorang memahamij, mengidentifikasi dan
menjelaskan sains yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dan fenomena alam semesta (Dani, 2009).

Materi pelajaran IPA fisika suhu dan kalor dapat
dikaitkan dengan literasi sains. Literasi sains tidak
hanya mencangkup pemahaman konsep, pengetahuan,
dan proses sains tetapi juga menjelaskan sains,
teknologi dan fenomena alam semesta saling berkaitan

(Narut & Supradi, 2019). PISA mengembangkan empat
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domain literasi sains yaitu konten/pengetahuan sains,
kompetensi/proses sains, konteks aplikasi sains, dan
sikap sains. Seseorang yang mempunyai kemampuan
literasi sains merupakan seseorang yang mampu
menerapkan konsep sains dan dapat mengidentifikasi
fenomena alam yang terjadi di kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan sains (Nurjanah et al.,, 2017).

Bahan ajar yang digunakan untuk berliterasi sains
harus memuat empat aspek literasi sains (Maulita,
2015). Aspek tersebut yaitu :

1. Batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge)

2. Sains sebagai cara untuk menyelidiki (a way of
investigating)

3. Sains sebagai cara untuk berpikir (a way of thinking)

4. Interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat
(interaction between science, technology, and
society)

Pendidik menekankan literasi sains karena
literasi sains pada pembelajaran IPA penting agar siswa
memiliki pengetahuan yang luas tentang sains (Pertiwi
et al, 2018). Manfaat Pendidik menekankan literasi
sains supaya siswa dapat:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang ilmu

pengetahuan Alam
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Agar dapat mengkomunikasikan ilmu pengetahuan
baik lisan maupun tulisan dengan baik

Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait
sains, teknologi dan masyarakat serta fenomena
alam yang berkaitan dengan sains.

Memahami ilmu pengetahuan dan penerapannya.

5. Memahami konsep, prinsip, hukum, teori dan

metode sains.

Menggunakan metode dan proses sains seperti
observasi, mengukur, mengklasifikasi, melakukan
percobaan, menganalisis data membuat grafik, tabel,
dan bagan, membuat perhitungan, menyimpulkan

dan mengkomunikasikan sains.

Seseorang yang memiliki literasi sains bertujuan agar :

1.

Dapat menggunakan konsep sains, pengetahuan,
keterampilan, dan teknologi terkait sains dalam
kehidupan sehari-hari (Pertiwi et al., 2018).

Dapat memecahkan masalah terkait sains dan

teknologi yang ada di masyarakat

. Mempunyai wawasan yang luas dan rasa ingin tahu

terkait sains, teknologi dan masyarakat serta
fenomena alam sekitar (Holbrook & Rannikmae,

2009).
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4. Membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun
karakter manusia untuk peduli dan bertanggung
jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam
semesta, serta permasalahan yang dihadapi
masyarakat modern yang sangat bergantung pada

teknologi

3. Suhu dan Kalor
A. Suhu
Suhu juga dikenal sebagai temperatur. Suhu
atau temperatur dapat diartikan sebagai ukuran
panas atau dingin suatu benda (Tipler, 1998). Suhu
diukur secara kuantitatif dengan alat ukur yang
disebut termometer (Abdullah, 2016).
1. Jenis- jenis termometer yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari :
a. Termometer zat cair
Macam-macam termometer zat cair yaitu :
1) Termometer Laboratorium
Termometer tersebut digunakan untuk
mengukur suhu ketika praktikum suhu dan
kalor dan mempunyai skala antara -10°C
sampai 110°C, serta dapat digunakan untuk

mengukur suhu dari es mencair sampai air
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mendidih. Termometer tersebut berisi raksa
atau alkohol. Termometer laboratorium

dapat dilihat pada gambar 2.1

Gambar 2.1 termometer laboratorium
Sumber : onameilan.wordpress.com

2) Termometer pengukur suhu badan

Termometer tersebut digunakan untuk
mengukur suhu tubuh ketika demam. Zat
cair air raksa atau alkohol yang ada di dalam
termometer jika terkena panas akan memuai
menyebabkan volume akan terus bertambah
seiring dengan bertambahnya suhu badan.
Skala pada termometer ini mulai dari 35°C
sampai 42°C. Termometer suhu badan dapat

dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 termometer suhu badan
Sumber: freepik.com
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Termometer bimetal

Termometer tersebut untuk mengukur
suhu tungku. Termometer bimetal memiliki
jangkauan suhu terbesar yang dapat diukur
adalah 600°F (Abdullah, 2016). Termometer
bimetal terbuat dari dua keping logam.
Termometer bimetal dapat dilihat pada

gambar 2.3

Gambar 2.3 Termometer bimetal

Sumber: www.diytrade.com

Termometer kristal cair

Termometer kristal cair yaitu
termometer yang warnanya dapat berubah
jika suhu  berubah. Kristal cair dikemas
dalam plastik tipis dan untuk mengukur suhu
tubuh serta suhu aquarium. Termometer

kristal cair dapat dilihat pada gambar 2.4


http://www.diytrade.com/
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Gambar 2.4 Termometer Kristal cair
Sumber: www.flickr.com

2. Skala suhu
Pengukuran suhu secara kuantitatif dengan
termometer dan perlu didefinisikan semacam
skala numeric. Skala suhu yang sering dijumpai
yaitu Celcius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin.
Pembagian skala suhu dapat dilihat pada gambar
2.5.

Colcius (€) Fahrenheit (F) Reamur (R)  Kelvin (K)

D

0 32 0 273 Titik tetap bawah

Gambar 2.5 Titik tetap bawah dan titik tetap atas pada skala
suhu. celcius, fahrenheit, reamur, dan kelvin
Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar diatas rentang skala Celcius 100°C,

Fahrenheit 180°F , Reamur 80°R, dan Kelvin


http://www.flickr.com/
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100K. Jika skala C, R, F dan K dibandingkan
melalui pembagian skalanya akan didapat C:R:F:K
adalah 100:80:180:100 dan dapat
disederhanakan perbandingan angka suhunya
menjadi :
tc: tr: (tr-32): (tk-273) =C:R:F:tK=5:4:9:5.
Perbandingan skala suhu dapat dilihat pada tabel
2.1

Tabel 2.1 Perbandingan skala suhu

Keterangan| Celsius | Reamur | Fahrenh| Kelvin
eit

Titik tetap | 100°C | 80°R 212°F 373K

atas

Titik tetap 0°C 0°R 32°F 273K
bawah

Perbanding| 100°C | 80°R 180°F | 100K

an skala

. Konversi antar skala suhu
Skala suatu termometer dapat dikonversikan ke
termometer lain.

Konversi antara skala celcius dan reamur :
T.—0 B T,—0
80—0 100—0

(2.1)

Atau
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T,=—=T, (2.2)

Konversi celcius dan fahrenheit :
T.—0 Tr — 32

100—0 212—32 (23)
Atau
9
T = T =T, +32 (2.4)
Konversi reamur dan fahrenheit :
T.—0 Tr — 32
80—0 212-—32 (25)
Atau
9
Ty = ETT + T, (2.6)
Konversi celcius dan kelvin:
TT — 0 Tk - 273
= 2.7
80—-0 373-273 27)
Atau
T, =Ty — 237 (2.8)

. Akibat pemuaian suhu

Benda atau =zat akan memuai saat
dipanaskan dan menyusut saat didinginkan.
Besarnya pemuaian dan penyusutan bervariasi,

bergantung pada zat itu sendiri .
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a) Zat padat dapat mengalami pemuaian.

Benda atau zat padat akan memuai jika
dipanaskan dan menyusut jika didinginkan.
Panjang semula batang besi Lo pada suhu awal
T,. Pada saat suhu berubah sebesar AT maka
panjang batang berubah sebesar AL.
Perubahan AT sebanding lurus dengan
perubahan panjang AL. Hal ini dapat ditulis
secara matematis yaitu:

AL = a Ly AT (2.9)

Dimana
AL = Perubahan panjang zat (m)
a =Koefisien muai linier zat (1/°C)
Lo =Panjang mula mula zat (m)
AT = Perubahan suhu
b) Pemuaian luas dan volume

Peningkatan suhu menimbulkan
pemuaian luas dan volume. Pemuaian luas
memiliki koefisien muai sebesar dua Kkali
koefisien muai panjang. Benda-benda yang
berdimensi tiga seperti balok besi (memiliki
panjang, lebar, dan tinggi) akan mengalami
pemuaian volume jika dipanaskan. Benda

tersebut memiliki koefisien muai tiga kali
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koefisien muai panjang. Besarnya pemuaian
luas dan volume dapat dituliskan secara
matematis yaitu:

AA = AyBAT (2.10)

AV = VyyAT (211)

Keterangan rumus :
AA= perubahan luas (m2)
Ao = Luas mula-mula (m?)
AT = perubahan suhu (°C)
B = koefisien muai luas=2 x{ (1 /°C)
AV= perubahan volume benda (ms3)
Vo = Volume mula-mula (m3)
AT = perubahan suhu ( °C)
y = koefisien muai volume=3x( (1 /°C)
Pemuaian zat cair dan gas

Zat cair seperti air mengalami
pemuaian  volume  ketika  dipanaskan.
Pemuaian zat cair lebih mudah diamati
dibandingkan pemuaian zat padat. Zat gas
ketika dipanaskan juga akan memuai.
Pemuaian zat gas dalam kehidupan sehari-hari
dapat dilihat ketika meledaknya ban sepeda

karena terkena panas.
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B. Kalor dan perpindahannya
1. Pengertian kalor

Kalor ialah salah satu bentuk energi yang
dilambangan dengan huruf (Q). Kalor dapat
berpindah karena adanya perbedaan suhu. Kalor
berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke
benda yang bersuhu rendah. Satuan kalor adalah
kalori. Kalori (kal) dapat didefinisikan sebagai
kalor untuk menaikan suhu. 1 kalori = energi
yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram
air murni sebesar 1°C (Abdullah, 2016).

Satuan kalor yang lain merujuk pada
definisi kalor sebagai sebuah energi. Satuan
energi dalam sistem SI adalah Joule (Abdullah,
2016). 1 kalori = 4,184 Joule. Beberapa fenomena
yang diakibatkan oleh kalor yaitu:

a. Kalor dapat mengubah suhu benda
Air saat terkena api dari kompor yang
menyala suhunya akan naik sebesar AT. Suhu
benda naik ketika mendapatkan kalor.
Meningkatnya suhu disebabkan getaran atom
benda makin kencang (Abdullah, 2016).
Kalor untuk menaikkan suhu benda

bergantung pada jenis benda itu. Makin besar
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kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan
makin besar pula. Kalor yang dibutuhkan
untuk mengubah suhu benda sebesar AT
sebanding dengan massa benda m benda
tersebut. Dapat disimpulkan menjadi kalor
yang diperlukan untuk menaikan suhu =
massa benda X kalor jenis X

perubahan suhu

Q = mcAT (2.12)

b. Kalor dapat mengubah wujud zat

Perubahan wujud dapat diamati pada
fenomena alam dan dalam kehidupan sehari-
hari. Es yang bersuhu 0°C akan mencair jika
terkena panas atau kalor. Suatu zat dapat
berubah wujud memerlukan kalor. Kalor yang
dibutuhkan oleh suatu zat untuk mengubah
wujud disebut dengan kalor latin (Kristanto,
2020). Gambar perubahan wujud dapat dilihat
pada gambar 2.6
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Mencair (memeriukan kalor)
Padat == Cair

Membeku(melepaskan kalor)

Gambar 2.6 Gambar perubahan wujud pada benda
Sumber : physics interactions - wordspress.com

Kalor yang diperlukan untuk mengubah zat
cair menjadi gas seluruhnya (menguap)
disebut kalor uap. Besarnya kalor uap dapat
dihitung dengan rumus :

Q=mU (2.13)
Keterangan : m = massa zat (kg)

U = kaloruap (J/kg)

Kalor yang diperlukan untuk meleburkan zat
padat menjadi cair disebut kalor lebur.
Besarnya peleburan dapat dihitung dengan
rumus :

Q =mL (2.14)
Keterangan : m = massa zat (kg)

L = kalor lebur zat (J/kg)
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Kalor ialah suatu bentuk energi yang
berpindah dari benda atau zat yang bersuhu
tinggi ke benda atau zat yang bersuhu lebih
rendah. Benda yang bersuhu tinggi akan
melepaskan kalor sebesar Quepas dan benda
yang bersuhu lebih rendah akan menyerap
energi kalor sebesar Qserap dalam jumlah yang
sama. Persamaan tersebut dapat dilihat
dibawah ini:

QLepas =Q.S‘erap (2.15)

Prinsip ini dikenal dengan asas black
yang menyatakan jumlah kalor yang dilepas
oleh benda bersuhu lebih tinggi sama dengan
jumlah kalor yang diserap oleh benda yang
bersuhu lebih rendah (Kristanto, 2020).

2. Perpindahan kalor
Kalor berpindah dari benda yang bersuhu
tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Cara Kalor
berpindah melalui tiga cara, yaitu konduksi,
konveksi, dan radiasi.
A. Konduksi
Konduksi ialah perpindahan kalor atau

panas melalui perantara atau benda. Selama kalor
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berpindah tidak ada atom atau molekul penyusun
benda yang ikut berpindah (Abdullah, 2016).
Konduksi kalor hanya terjadi jika adanya
perbedaan suhu atau temperatur. Konduksi
terjadi pada benda zat padat. Sebuah benda
dengan konduktivitas termal yang baik dan dapat
menghantarkan kalor dengan cepat dinamakan
konduktor. Benda dengan konduktivitas buruk
dan tidak dapat menghantarkan kalor dengan
baik dinamakan isolator.
. Konveksi

Konveksi ialah proses perpindahan kalor
dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan
gerak partikel benda. Konveksi hanya terjadi pada
benda yang memiliki atom atau molekul yang
dapat bergerak bebas seperti fluida yang terdiri
dari zat cair dan gas (Abdullah, 2016).

Ketika memasak air maka air bagian bawah
akan panas karena mendapat kalor dari api
kompor. Bagian air yang dekat dengan api
kompor akan menjadi panas dan lebih ringan
sehingga air berpindah ke atas dan air bagian atas
akan bergerak ke bawah. Kegiatan memasak air

merupakan contoh perpindahan panas secara
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konveksi dan pola aliran air membentuk arus
konveksi.
C. Radiasi
Radiasi ialah perpindahan panas atau kalor
tanpa media perantara. Contoh radiasi misalnya
gelombang elektromagnetik seperti cahaya,
inframerah, dan radiasi ultra ungu. Radiasi adalah

perpindahan kalor tanpa melalui medium.

B. Kajian Pustaka

Pengembangan Modul IPA Terpadu Tipe Connected
Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi pada Materi
Lapisan Bumi Kelas VII yang dilakukan tahun 2021
menghasilkan bahan ajar dalam kategori baik (Astiti et al.,
2021). Hasil pengujian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan mendapatkan hasil dari ahli materi dan ahli
media rata-rata 83,8% dan 80,8%. Uji praktisi guru dan
siswa dalam kategori baik dengan hasil rata-rata 81,4%
dan 81,2%.

Penelitian yang dilakukan tahun 2021 dengan judul
pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis
etnosains materi pemanasan global untuk melatih
kemampuan literasi sains siswa SMP mendapatkan hasil

layak dan praktis digunakan sebagai bahan ajar (Lubis et
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al, 2021). Hasil uji coba skala kecil/terbatas sebanyak 15
respon siswa dan 1 guru IPA mendapatkan persentase
sebesar 87% dan 88% dalam Kkriteria sangat praktis dan
layak digunakan.

Jurnal tentang pengembangan modul berbasis
discovery learning pada materi jaringan tumbuhan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas XI [PA
SMA mendapat hasil bahan ajar tersebut layak digunakan
(Sijid et al, 2020). Penelitian ini dilakukan pada tahun
2020 mendapatkan hasil pencapaian masing-masing dari
ahli materi, guru materi pelajaran, kolega, dan siswa yaitu
86%, 95%, 88%, dan 90% sehingga modul yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran dan efektif meningkatkan keterampilan
literasi ilmiah siswa SMA di kelas XI.

Jurnal pengembangan bahan ajar modul berbasis
literasi sains materi organ pernapasan hewan dan manusia
dalam kriteria sangat layak dan sangat praktis dalam
meningkatkan literasi sains (Putri et al, 2021). Hasil
presentase ahli materi yaitu 75%, presentasi media bahan
ajar yaitu 86.3%, dan penilaian dari guru yaitu 84,7%.
Hasil persentase menunjukan modul dalam kriteria sangat
layak dan sangat praktis dalam meningkatkan literasi sains

pada peserta didik.
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C. Kerangka Berpikir

Melalui observasi yang dilakukan terdapat
permasalahan pada bahan ajar yang digunakan siswa.
Langkah selanjutnya mencari informasi dari berbagai
sumber referensi terkait permasalahan sesuai kebutuhan.
Pengembangan modul bercirikan literasi sains materi suhu
dan kalor kelas VII SMP/MTs dibuat bertujuan agar siswa
gemar membaca dan mudah memahami materi dengan
cara berliterasi sains. Sains tidak hanya dapat dipelajari di
sekolah namun juga di lingkungan tempat tinggal.
Fenomena alam, teknologi dan aktivitas manusia juga
berkaitan dengan ilmu sains. Fisika termasuk dalam ilmu
sains yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
misalnya suhu dan kalor. Modul tersebut dibuat supaya
siswa mengetahui pentingnya ilmu sains sehingga siswa
dapat memahami, mengidentifikasi dan memiliki
pengetahuan sains yang luas. Berliterasi sains agar siswa
mempunyai wawasan, pengetahuan, dan pemahaman

sains.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan atau disebut R&D (Research and
Development). Penelitian R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
dan menguji keefektifan produk (Sugiyono, 2016).
Penelitian yang akan dikembangkan yaitu pengembangan
modul bercirikan literasi sains. Penelitian ini mengacu
pada model Borg and Gall meliputi 10 langkah, namun
sudah disederhanakan menjadi enam langkah yaitu sampai
uji lapangan dengan pengujian skala kecil. Penelitian ini
dibatasi sesuai kebutuhan karena adanya kendala dan
mempertimbangkan waktu dan biaya. Adapun langkah
penelitian yang akan dilaksanakan yaitu:
1. Potensi dan masalah
2. Pengumpulan Data
3. Desain produk
4. Validasi desain
5. Revisi Produk
6. Uji coba produk

34
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B. Prosedur pengembangan
Prosedur pengembangan penelitian R&D yang
digunakan mengacu pada model Borg and Gall. Prosedur
pengembangan dapat dilihat pada gambar 3.1

Potensi & Elt: Pengumpulan : Desain
Masalah Data Produk

Uji Revisi Desain Validasi
lapangan <:| <:| Desain

Gambar 3.1 Prosedur pengembangan

Prosedur pengembangan pada gambar 3.1 dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Potensi & Masalah
Langkah pertama yaitu mencari potensi dan
permasalah di sekolah. Potensi yang ada yaitu sudah
terdapat bahan ajar yang sangat baik untuk belajar dan
mendukung pembelajaran. Permasalahan yang terjadi
ketika pembelajaran daring siswa malas membaca buku
dikarenakan banyak teks bacaan, materi sulit dipahami,
sedikit gambar, dan bahasa sulit dimengerti.
Berdasarkan identifikasi dibutuhkan pengembangan

bahan ajar yang sesuai kebutuhan siswa.
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dari guru dan
siswa. Informasi sudah didapat kemudian menyusun,
KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran sesuai
kurikulum. Materi diambil salah satunya dari buku
Mikrajudin Abdullah. Langkah selanjutnya mencari
informasi pengembangan bahan ajar dari skripsi, jurnal,
artikel dan bahan pendukung lainnya.
3. Desain Produk
Informasi dan data sudah diperoleh langkah
selanjutnya merancang desain bahan ajar. Bahan ajar
dibuat dengan Ms. Word 2007. Bahan ajar yang
dikembangkan terdapat KI, KD, indikator, tujuan
pembelajaran, peta konsep, materi yang diambil dari
aktivitas kehidupan sehari-hari di masyarakat, gambar
pendukung, soal latihan, info ilmuwan dan rangkuman.
4. Validasi Desain
Pengembangan bahan ajar yang dibuat sudah jadi
kemudian divalidasi oleh ahli materi untuk memvalidasi
isi materi. Ahli media untuk memvalidasi desain dan
gambar produk bahan ajar.
5. Revisi Desain
Tahap ini yaitu untuk memperbaiki produk

berdasarkan masukan dan saran dari ahli materi dan
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media. Produk direvisi hingga siap digunakan.
6. Ujilapangan
Tahapan ini dilakukan setelah produk selesai
divalidasi dan direvisi kemudian siap diujikan ke
sekolah. Uji lapangan menggunakan skala kecil. Dari uji
lapangan ini akan didapat data respon siswa terhadap
produk yang dibuat dan mendapat hasil akhir dari uji

lapangan.

C. Lokasi dan subjek penelitian
Penelitian dilakukan di SMP NU 03 Islam Kaliwungu
Kendal. Populasi penelitian yaitu semua siswa kelas VII
SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal. Subjek pada

penelitian ini adalah siswa kelas VII A.

D. Teknik pengambilan sampel

Purposive sampling merupakan teknik untuk
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan uji skala
kecil. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII A yang
dipilih guru berdasarkan pertimbangan dari nilai ulangan
mata pelajaran IPA fisika . Terdapat 15 siswa yaitu 5 orang
mendapat nilai ulangan tinggi 5 orang mendapat ulangan

sedang dan 5 orang dengan nilai ulangan rendah.
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E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan
untuk mendapatkan data- data yang dibutuhkan dan dapat
diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian
(Nana & Awal, 1992). Tujuan wawancara untuk
mendapatkan  informasi  terkait = permasalahan
pembelajaran IPA. Wawancara dilakukan dengan Ibu
Toilah selaku guru IPA di SMP NU 03 Islam Kaliwungu.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan data-data dari tempat penelitian.
Dokumentasi diambil ketika sedang melakukan
penelitian. Dokumentasi berupa foto ataupun kegiatan
lainnya yang akan dijadikan lampiran (Suparno, 2010).
3. Angket
Metode angket atau kuesioner adalah suatu
teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa maupun kepada

orang lain  berkaitan dengan produk yang
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dikembangkan. Angket dapat menggunakan tanda
ceklis (Suparno, 2010). Angket bertujuan untuk
mengetahui kelayakan produk, untuk uji validasi

produk dan mengetahui respon siswa.

F. Teknik analisis data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif adalah data
berupa angka dan data kualitatif adalah berupa kata atau
simbol (Sugiyono, 2016).
1. Data kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari uji
kelayakan modul oleh dosen ahli media, ahli materi, dan
guru SMP berupa nilai seperti “valid atau cukup valid”
(Nana & Awal, 1992). Dosen dan guru yang memvalidasi
juga memberikan masukkan dan saran untuk
memperbaiki modul yang dikembangkan.
2. Data kuantitatif
Data Kuantitatif adalah data dalam bentuk bilangan
numerik sebagai hasil pengukuran (Nana & Awal, 1992).
Skor hasil penilaian dosen ahli materi, media dan guru

serta perolehan angket siswa termasuk data kuantitatif.
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a) Analisis Validasi Produk
Data kuantitatif yang diperoleh dari skor angket
dosen ahli media, ahli materi, dan guru mata pelajaran
[PA. Data berupa skor penilaian dari setiap indikator
dengan skala 1-4. Penilaian dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

R
NP = — X 100%

SM
Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari
R = skor penilaian validator
SM = skor maksimum

100 % = bilangan tetap

Hasil skor persentase kemudian dikonversikan
menjadi nilai atau angka. Konversi tersebut dapat

dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Persentase validasi produk

No Jumlah Skor Kategori
1 76 <X <100 Sangat valid
2 51< X<75 Valid
3 26 <X<50 Kurang valid
4 4<X<25 Tidak valid




b) Analisis angket respon siswa
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Data kuantitatif angket respon siswa diperoleh

dari hasil pengisian angket menggunakan skala likert

dengan skor 1-5. Skor tertinggi adalah 5 dan skor

terendah adalah 1. Skor akhir perhitungan angket

berupa persentase (Sugiyono, 2016). Skor tersebut

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

skor respon siswa

x 100%

total skor

Keterangan :

P

% skor responden

Y total skor

Hasil

menjadi

skor persentase

dilihat pada tabel 3.2

nilai atau angka.

= persentase skor akhir
= jumlah skor responden

= total skor maksimal

kemudian dikonversikan

Tabel 3.2 Persentase respon siswa

Konversi tersebut dapat

No Jumlah skor Kategori
1 81<X<100 Sangat baik
2 61<X<80 Baik
3 41<X<60 Cukup baik
4 21<X<40 Tidak baik
5 0<X<20 Kurang baik

(Anwar, 2018)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
produk bahan ajar berupa pengembangan modul bercirikan
literasi sains pada materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs.
Modul tersebut diharapkan dapat membuat siswa gemar
membaca sehingga siswa mudah memahami materi.
Langkah pertama yang dilakukan yaitu pada penelitian ini
yaitu identifikasi potensi dan masalah. Potensi pada
penelitian ini adalah sudah adanya bahan ajar yang sangat
baik. Wawancara dengan guru IPA permasalahan yang
dialami ketika pembelajaran daring di masa pandemi covid-
19 yaitu siswa malas membaca.

Berdasarkan permasalahan langkah selanjutnya
adalah pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan guru dan siswa. Pengumpulan data dan informasi
terkait bahan ajar dari berbagai sumber seperti jurnal,
skripsi, artikel dan buku. Informasi dan data sudah
didapatkan kemudian langkah selanjutnya perencanaan
pembuatan bahan ajar sesuai kebutuhan siswa dan sesuai
kurikulum. Rancangan isi produk yang dibuat dapat dilihat
pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 rancangan isi produk
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Cover

Pendahuluan

Kata pengantar

Daftar isi

Kompetensi inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD)

[ndikator dan tujuan pembelajaran

Peta konsep

Materi Pembelajaran

- sehari-hari
B. Perubahan akibat suhu

Kalor dan perubahannya bahasa sederhana

A. Pengertian kalor » Terdapat percobaan

B. Perpindahan kalor latihan soal

Suhu dan perubahannya » Materi berkaitan dengan
IA. Suhu benda aktivitas dan kehidupan

» Materi dijelaskan dengan

dan|

Info IlImuwan

Rangkuman

Daftar isi

Rancangan isi produk sudah dibuat langkah

selanjutnya produk dibuat dengan Ms. Word 2007. Produk

didesain sederhana dan terdapat gambar pendukung yang

mudah dimengerti. Tampilan proses pembuatan produk

dapat dilihat pada gambar 4.1
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i j;*‘ng‘ L CrrErYs :

Gambar 4.1 Proses pembuatan produk

Produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar
berupa modul yang bagian-bagian modul dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Cover buku
Sampul atau cover merupakan bagian awal buku
dengan gambar orang berkemah di dekat api
unggun dan air mendidih menunjukan materi suhu
dan kalor. Gambar cover dapat dilihat pada gambar

42

Gambar 4.2 Gambar cover depan
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Kata pengantar

Kata pengantar berisi tentang ucapan syukur dan
terima kasih kepada semua pihak. Kata pengantar
juga berisi mengenai pembahasan materi yang ingin
disampaikan pada modul .

Daftar isi

Daftar isi memuat bab-bab yang ingin dijelaskan
pada modul.

Kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
Kompetensi isi (KI) dan kompetensi dasar (KD)
berisi tentang materi yang akan dibahas dan apa
saja yang harus dilakukan pada pertemuan
pembelajaran.

Indikator dan tujuan pembelajaran

Indikator =~ merupakan  penanda  pencapaian
kompetensi dasar secara spesifik. Tujuan
pembelajaran yaitu apa saja yang harus dicapai
pada bab tersebut.

Peta konsep

Peta konsep merupakan diagram alur tentang bab
dan subbab materi yang akan dipelajari. Peta
konsep sebuah gambaran materi yang akan dibahas.
Peta konsep membantu siswa mengethui bab dan

subbab materi yang dibahas.
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7. Materi suhu dan kalor
Terdapat dua materi yaitu suhu dan kalor. Materi
bersumber salah satunya dari buku mikrajuddin
dan buku lainnya. Materi dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari dan menggunakan bahasa
sederhana serta terdapat gambar pendukung
sehingga mudah dipahami. Gambar materi suhu dan

kalor pada modul dapat dilihat pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Materi suhu dan kalor

8. Latihan soal
Modul terdapat beberapa latihan soal dan aktivitas
siswa.

9. Info ilmuwan
Modul yang dikembangkan terdapat info ilmuwan
yang dapat menambah pengetahuan siswa terkait

ilmuwan penemu suhu dan kalor. Gambar info
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ilmuwan dapat dilihat pada gambar 4.4

sl Il 311 |

Gambar 4.4 Info ilmuwan suhu dan kalor

10. Rangkuman
Modul yang dikembangkan terdapat rangkuman
berisi materi singkat dan penting yang sudah
dibahas.

11. Daftar pustaka
Daftar pustaka berisi daftar referensi yang
digunakan dalam penulisan untuk menyusun

modul.

B. Hasil Uji Lapangan
1. Validasi produk
Validasi modul dilakukan untuk mengetahui
kualitas dan kelayakan modul. Validasi modul dilakukan
oleh 3 dosen ahli materi sekaligus ahli media yaitu Ibu
Affa Ardhi Saputri, M.Pd, Bapak Irman Said Prasetyo,
M.Sc, Ibu Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc, dan satu
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guru IPA SMP NU 03 Islam Kaliwungu yaitu ibu Toilah,
S.Pd.

Aspek yang dinilai oleh ahli materi meliputi
kurikulum, kesesuaian isi, bahasa, pendekatan dan
penyajian materi. Aspek yang nilai ahli media meliputi
cover buku, desain buku, gambar atau ilustrasi,
pewarnaan, dan penyajian buku. Skor penilaian 1- 4
yang dikonversikan dalam kategori sangat valid, valid,
kurang valid, dan tidak wvalid. Validator juga
memberikan beberapa masukan dan saran untuk
perbaikan produk pada lembar yang sudah tersedia.

a. Validasi aspek materi

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas materi pada modul yang dikembangkan.
Hasil validasi aspek kurikulum mendapatkan
82.81%, aspek kesesuain materi memperoleh
85.94%. Aspek bahasa memperoleh 84.38%, aspek
pendekatan memperoleh 87.5% dan aspek penyajian
materi memperoleh 92.5%. Hasil rata-rata
keseluruhan validasi aspek materi mendapatkan
86.63% dengan  kategori sangat valid. Hasil
penilaian bisa dilihat pada tabel 4.2



Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek Materi
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Aspek
penilai
an
Kuriku
lum

Kesesu
ain
Materi

Bahasa

Pende
katan

Penyaj
ian
Materi

Total

BwW W s DR DR W W W W W W R W R W W W W s

Validator

BW W W W W W W W W W NN W DRWW W W W W W W W Ww N

G S e L o o o e T i T e T T T T e S S OV

AR R DWW W W R R DWW W W WA W W W W W W

Total
skor

14
13
13
13
13
14
14
14
14
13
15
13
13
13
14
14
14
14
14
14
15
15
14
14
16
347

Peras
pek

53

110

54

56

74

Rata-
rata

13.3

13.8

13.5

14

14.8

82.
81

85.
94

84.
38
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Rata-

rata

Persen

tase

(%) 86.63
Katego

ri Sangat Valid

Komentar dan saran yang diberikan validator dapat dilihat
pada tabel 4.3
Tabel 4.3 Komentar dan Saran Ahli Materi

Aspek materi

Validator 1

Kom  Modul sudah bagus, perlu penyesuaian antara

entar indikator dengan tujuan dan kegiatan yang ada
di buku, dan penyesuaian gambar yang diambil
dengan deskripsi atau alur cerita pada bagian
termometer laboratorium

Saran Perlu perbaikan yaitu : Penulisan bab dan
subbab kurang rapi, penggunaan bullet and
numbering kurang rapi, penulisan keterangan
gambar dikonsistenkan dan sesuai aturan,
banyak tempelan rumus, penggunaan font
tidak konsisten dan tulisan blur karena
tempelan gambar, rumus ada yang tidak
menggunakan equation

Validator 2

Kom  Modul sudah dibuat dengan cukup baik tetapi

entar masih ditemukan beberapa kekurangan ,
antara lain: peta konsep kurang jelas karena
penempatan beberapa bagian kurang tepat,
kesalahan pada penomoran, yaitu ada nomor
yang terlewat, masih ditemukan kesalahan-
kesalahan dari segi tata bahasa, yaitu
kesalahan dalam penulisan kata, penggunaan
spasi yang tidak tepat di beberapa bagian,
kesalahan tanda baca, dan tidak
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digunakannya huruf-huruf kapital di beberapa
bagian yang memerlukan penggunaan huruf-
huruf kapital.

Saran Perbaiki peta konsep, penomoran, dan tata
bahasa yang digunakan sesuai dengan jenis
kesalahan yang telah disebutkan

Validator 3

Kom  Materi sudah sesuai dengan kurikulum saat ini,

entar hanya ada beberapa kata yang salah Kketik,
mohon lebih teliti lagi dan harap diperbaiki.

Saran Lebih teliti lagi dalam pengetikan

Validator 4

Kom  Sudah cukup sesuai dengan materi yang ada di

entar buku siswa.

Saran Sebaiknya dikembangkan lagi materinya

Keseluruhan persentase hasil validasi aspek materi

dapat dilihat pada grafik 4.1

Grafik 4.1 Hasil Persentase Aspek Materi

Pesentase (%)




52

b. Validasi aspek media

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas desain dan gambar pada modul yang telah
dikembangkan. Hasil validasi aspek cover buku
memperoleh 84.38% ,desain buku memperoleh
85.94%, gambar atau ilustrasi memperoleh 92.19%,
pewarnaan memperoleh 90.6%, dan penyajian buku
memperoleh 86.81%. Hasil rata-rata keseluruhan
validasi aspek media mendapatkan 87.99% dengan
kategori sangat valid. Hasil penilaian bisa dilihat
pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Validasi Aspek Media
Aspek Validator

Total Peras Rata-

penilai %

an 1 2 3 4 skor pek rata

%‘“{{er 3 3 4 3 13

uKku
4 4 4 3 15 o, 135 8%
3 3 4 3 13 38
3 3 4 3 13

DBeSf{‘in 4 3 4 3 14

WL s 4 43 14 137 8.
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3 2 4 4 13 5 94
3 3 4 4 14

Gamba 4 4 4 4 16

r atau

[lustra 3 .3 4 4 14 59 14.8 92.

si 4 3 4 4 15 19
3 3 4 4 14

Pewar 4 3 4 4 15 58 145 90.
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naan 4 3 4 4 15 6
3 3 4 4 14
3 3 4 4 14
Penyaj 4 3 4 4 15
ian
Buku 4 3 4 4 15
3 4 4 4 15
3 3 4 4 14
86.
3 3 4 4 14 132 14.7 81
3 3 4 4 14
3 3 4 4 14
4 4 4 4 16
4 3 4 4 15
Total 358
Rata-
rata
Persen
tase
(%) 87.99
Katego
ri Sangat Valid

Komentar dan saran yang diberikan validator dapat
dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5 Komentar dan Saran Ahli Media

Aspek media
Validator 1
Kom  Modul sudah bagus perlu beberapa perbaikan
entar dalam penulisan, seperti konsistensi

penggunaan jenis dan ukuran font, susunan
penulisan, pemilihan gambar, dan penggunaan
kalimat yang kurang efektif.
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Saran Yang harus diperbaiki :Tata layout belum rapi,
gambar terpotong, penggunaan font pada
keterangan gambar kurang konsisten

Validator 2

Kom Desain modul sudah dibuat lumayan baik.

entar Kategori skor yang diperoleh adalah A yang
berarti revisi tidak harus dilakukan. Meskipun
demikian beberapa kekurangan masih ditemui
antara lain: Pada bagian tertentu terdapat
penggunaan font yang berbeda dan
menjadikan tampilan bagian tersebut kurang
rapi, lebar kotak pada nomor-nomor halaman
tidak sama, penempatan beberapa objek yang
seharusnya simetri terlihat kurang simetri,
beberapa objek terlihat saling tindih di bagian
tepi.

Saran Jika menginginkan desain dan tampilan buku
menjadi lebih menarik, disarankan perbaikan
dilakukan sesuai kekurangan-kekurangan yang
telah disebutkan.

Validator 3

Kom Modul menarik, membuat siswa yang

entar mempelajarinya jadi senang dan lebih mudah
dipahami. Terdapat tempelan gambar atau
tulisan yang blur, penulisan rumus yang
kurang konsisten, terdapat gambar yang

terpotong

Saran Bisa lebih diperbaiki lagi pada point-point
yang keliru

Validator 4

Kom  Penyajian materi dengan gambar sudah bagus

entar ini dapat meningkatkan minat baca siswa

Saran Sebaiknya tulisan lebih rapi lagi agar jelas
dibaca

Keseluruhan persentase hasil validasi aspek media

dapat dilihat pada grafik 4.2
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Grafik 4.2 Hasil Persentase Aspek Media
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3. Hasil Uji Lapangan Skala Kecil

Produk yang telah divalidasi dan revisi kemudian
diujikan ke lapangan. Produk diujikan dengan skala
kecil dikarenakan adanya pandemi covid-19. Produk
berupa modul diujikan pada kelas VII A SMP NU 03
Islam Kaliwungu Kendal. Produk diujikan menggunakan
angket respon siswa. Modul diberikan ke siswa melalui
whatsapp berbentuk dokumen pdf dan beberapa
cetakan. Siswa yang sudah membaca modul kemudian

mengisi angket respon siswa.
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Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui
seberapa baik dan tertarik siswa terhadap modul yang
dibuat. Angket respon siswa memperoleh persentase
beragam. Angket respon siswa terdapat 20 pertanyaan.
Skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi 5 dengan
kategori sangat tidak baik sampai sangat baik.
Keseluruhan respon 15 siswa memperoleh skor rata-
rata 4.6 dan persentase rata-rata 90.93 % dalam
kategori sangat baik. Hasil uji respon siswa bisa dilihat
pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji Respon Siswa

. Presentas .
Siswa siii‘a;ir:\f\?a e (%) Kategori
1 4.6 91 Sangat baik
2 5 100 Sangat baik
3 49 97 Sangat baik
4 4.8 87 Sangat baik
5 4.4 95 Sangat baik
6 4.5 90 Sangat baik
7 4.4 88 Sangat baik
8 41 81 Sangat baik
9 4.8 95 Sangat baik
10 4 80 Baik
11 4.7 94 Sangat baik
12 4.6 91 Sangat baik
13 49 97 Sangat baik
14 4 80 baik
15 4.9 98 Sangat baik
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Rata-
rata
skor
siswa 4.6
Rata-
rata
Persent
ase (%)
Kategor
i Sangat Baik

90.93

Hasil persentase masing-masing siswa dapat dilihat pada

grafik 4.3

Grafik 4.3 Persentase Angket Respon Siswa

Presentase (%)
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. Revisi produk
Modul yang dikembangkan secara keseluruhan
sudah layak digunakan untuk bahan ajar namun

memerlukan beberapa revisi pada bagian tertentu. Revisi
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produk berdasarkan masukan dan saran yang diberikan
oleh ahli materi, ahli media dan guru IPA bertujuan untuk
perbaikan produk agar lebih baik lagi.

Revisi produk dengan memberikan bukti konkrit
hasil sebelum dan setelah revisi. Produk di validasi oleh
dosen ahli dan guru IPA kemudian jika ada kekeliruan
pada produk maka diberikan saran dan masukan yang
bertujuan untuk memperbaiki produk agar sesuai dengan
kebutuhan lapangan. Produk yang dikembangkan dalam
kategori sangat valid pada semua aspek namun terdapat
beberapa perbaikan. Revisi produk dapat dilihat pada tabel
4.7

Tabel 4.7 Revisi Produk

Komentar dan Sebelum direvisi Setelah direvisi
Saran

Penulisan kurang i‘@l
rapi dan tidak ———
jelas e

Penulisan  tidak
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salah ketik serta
kalimat  kurang
efektif
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kalimat yang
kurang efektif
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Rumus kurang
jelas dan
penggunaan
ukuran yang
berbeda. Tata
letak kurang rapi

Kalimat  kurang
efektif. Terdapat
penulisan  salah
ketik dan kalimat
tidak tepat,

antara satu

Penulisan rumus| ..

dengan yang lain
tidak sama.




Peletakkan
sumber
keliru

tabel

Penggunaan bab
dan subbab tidak
tepat.
penggunaan
bullet and
numbering yang
kurang tepat.
Terdapat kalimat
yang tidak efektif.
Tata letak
penulisan tidak
rapi.
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Penggunaan bab
dan subbab yang
keliru dan tidak
rapi.

Rumus kurang
jelas dan
penggunaan
ukuran yang
berbeda. Tata
letak kurang
rapi.




Kalimat kurang
efektif dan
terdapat salah
pengetikan

Terdapat kalimat
yang kurang
efektif. Terdapat
penulisan yang
salah ketik dan
kurang rapi
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Penulisan tidak
rapi. Terdapat
salah ketik dan
penggunaan
bullet and
numbering yang
tidak konsisten.

D. Pembahasan

Penelitian ini adalah jenis penelitian R&D
(Research & Development) bertujuan untuk
mengetahui pengembangan dan kelayakan produk.
Penelitian ini menghasilkan produk berupa
pengembangan modul bercirikan literasi sains pada
materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs. Hasil
pembuatan modul ini didalamnya terdapat KI, KD,
peta konsep, materi yang berkaitan dengan dengan
kehidupan sehari-hari, latihan soal, percobaan,
rangkuman, info ilmuwan dan gambar pendukung.

Berdasarkan teorinya modul merupakan bahan
ajar yang dibuat secara sistematis, terencana dan
terarah dan memuat pengalaman belajar siswa serta
didesain untuk membantu siswa belajar (Daryanto,
2013). Modul dibuat berdasarkan karakteristik yaitu

Self Instruction (Instruksi Mandiri), Self Contained
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(Materi Memadai), Stand Alone (Berdiri Sendiri),
Adaptive (Beradaptasi) dan User friendly (Mudah
Digunakan).

Modul yang dikembangkan dibuat agar siswa
gemar membaca dan berliterasi sains sehingga mudah
memahami materi. Pembuatan modul tersebut
mengacu model Borg and Gall 10 langkah namun
disederhanakan menjadi 6 langkah sesuai kebutuhan.
Modul dibuat dengan Ms. Word 2007 dan didesain
sederhana. Modul ini dilengkapi gambar pendukung.
Materi pada modul diambil dari buku Mikrajuddin
Abdullah dan buku lainnya serta dibuat sesuai
kurikulum.

Modul yang dikembangkan memuat materi suhu
dan kalor. Modul dapat mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa sehingga
modul merupakan bahan ajar yang baik untuk
menunjang pembelajaran siswa di masa pandemi
covid-19. Modul juga dapat meningkatkan kreativitas,
sikap ilmiah, menggunakan konsep, dan proses ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari (Herwandi et al., 2021)

Suhu dan kalor dapat dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Pengembangan modul ini bercirikan

literasi sains. Literasi sains merupakan kemampuan
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menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
mengidentifikasi masalah terkait sains serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah untuk membuat
keputusan tentang alam dan perubahan akibat
aktivitas manusia (PISA, 2018). Literasi sains pada
modul terdapat pada materi yang mengaitkan antara
sains dengan aktivitas masyarakat dan fenomena
alam. Berliterasi sains sangat penting karena dapat
mengembangkan dan meningkatkan ilmu
pengetahuan serta wawasan tentang sains (Dewi,
2019).

Penelitian terdahulu tentang pengembangan
bahan ajar modul berbasis literasi sains pada organ
pernapasan hewan dan manusia dalam kriteria sangat
layak dan sangat praktis dalam meningkatkan literasi
sains (Putri et al.,, 2021). Hasil presentase ahli materi
yaitu 75%, persentase ahli media bahan ajar yaitu
86.3%, dan penilaian dari guru yaitu 84,7%. Hasil
persentase menunjukan modul dalam kriteria sangat
layak dan sangat praktis dalam meningkatkan literasi
sains pada peserta didik.

Penelitian terdahulu yaitu pengembangan
modul IPA berbasis literasi dan integratif dalam

memfasilitasi belajar mandiri siswa dalam kategori
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layak dan dapat diterapkan dalam pembelajaran
(Budiono et al., 2021). Hasil penelitian validasi ahli
materi yaitu 88.6%, ahli desain media 91.4% dan guru
88%. Hasil wuji coba kelompok kecil secara
keseluruhan mendapatkan persentase rata-rata 85%.
pengembangan modul [PA dalam kategori layak
digunakan.

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh 3
dosen ahli materi dan media serta 1 guru IPA. Hasil
persentase rata-rata pada aspek materi adalah
86.63% dengan kategori sangat valid. Validasi materi
terdapat 5 aspek dan 25 indikator. Hasil persentase
pada aspek kurikulum yaitu 82.81%, aspek kesesuaian
materi 85.94%, aspek bahasa 84.38%, pendekatan
87.5%,dan penyajian materi 92.9%. Hasil persentase
rata-rata pada aspek media yaitu 87.99% dengan
kategori sangat valid. Hasil validasi aspek media
mencangkup 5 aspek dan 25 indikator. Hasil
persentase pada aspek cover buku 84.38 %, aspek
desain buku dengan persentase 85.94%, aspek
gambar atau ilustrasi mendapatkan 92.19%, aspek
pewarnaan mendapatkan 90.6% dan penyajian buku

mendapatkan 86.81%.



69

Produk dalam kategori sangat valid dan layak
digunakan namun terdapat beberapa revisi. Revisi
produk meliputi kurang rapi dalam pengetikan,
terdapat salah pengetikan, rumus yang tidak
menggunakan equation, penulisan yang tidak
konsisten, gambar yang terpotong dan kalimat tidak
jelas. Produk direvisi menjadi lebih baik hingga siap
diujikan.

Hasil uji lapangan yang dilakukan di SMP NU 03
Islam Kaliwungu Kendal mendapat hasil yang baik.
Skor rata-rata 15 siswa pada skala 1-5 yaitu 4.6. Rata-
rata persentase 15 siswa terhadap produk yang dibuat
adalah 90.93% dan produk dalam kategori sangat
baik. Siswa memberikan respon yang sangat baik
dikarenakan materi mudah dipahami. Modul dibuat
berbentuk pdf dan dapat dicetak. Modul ini juga dapat
digunakan semua kalangan. Modul dibuat sesuai
dengan kebutuhan siswa dan berdasarkan referensi

dan penelitian yang sudah ada.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur pengembangan modul bercirikan literasi sains
materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs mengacu
pada model Borg and Gall 10 langkah dan sudah
disederhanakan menjadi 6 langkah. Langkah pertama
Potensi & Masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain dan uji lapangan. Modul
dibuat dengan Ms. Word 2007.

2. Pengemabangan modul bercirikan literasi sains di
validasi oleh oleh 3 dosen ahli materi dan media serta 1
guru IPA dalam kategori sangat valid dan layak
digunakan. Hasil validasi kelima aspek materi
mendapatkan persentase rata-rata 86.63% dengan
kategori sangat valid dan layak digunakan. Validasi
materi terdapat 5 aspek dan 25 indikator. Aspek
kurikulum mendapatkan persentase 82.81%, aspek
kesesuaian materi 85.94%, aspek bahasa 84.38%, aspek
pendekatan 87.5%, dan aspek penyajian materi 92.5%.
Hasil validasi aspek media mendapatkan persentase

rata-rata 87.99% dengan kategori sangat valid dan
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layak digunakan. Validasi ahli media mencangkup 5
aspek dan 25 indikator. Aspek cover buku memperoleh
persentase  84.38%, desain buku memperoleh
persentase 85.94%, gambar atau ilustrasi memperoleh
persentase 92.19%, pewarnaan memperoleh
persentase 90.6%, dan penyajian buku memperoleh
persentase 86.81%. Revisi juga dilakukan agar modul
lebih baik lagi.

3. Respons siswa terhadap produk pengembangan modul
bercirikan literasi sains sangat baik. Terdapat 20
pertanyaan pada angket atau kuesioner yang harus diisi
siswa dengan memberikan tanda centang atau ceklis.
Hasil skor rata-rata 15 siswa adalah 4.6. Persentase
rata-rata 15 siswa terhadap modul yang dibuat adalah
90,93% dan modul dalam kategori sangat baik. Siswa
juga memberikan komentar diantaranya “baik, bagus,

berwarna, dan menarik”.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan kesimpulan, maka saran dan pemanfaatan
produk adalah sebagai berikut :
1. Bahan ajar modul bercirikan literasi sains materi suhu
dan kalor adalah bahan ajar untuk berliterasi sains

sehingga membantu siswa mudah memahami materi.
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2. Modul ini dapat digunakan siswa untuk belajar
mandiri.

3. Modul dibuat dengan mengaitkan materi sains dengan
lingkungan masyarakat dan fenomena alam sekitar.
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami sehingga dapat dibaca semua kalangan.

C. Diseminasi dan pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk yang dikembangankan adalah modul bercirikan
literasi sains materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs.
Modul ini dibuat agar siswa gemar membaca dan mudah
memahami materi dengan berliterasi sains. Modul ini
berisi KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep,
materi yang diuraikan dengan bahasa sederhana dan info
ilmuwan. Terdapat beberapa latihan soal dan percobaan.
Modul ini dilengkapi gambar pendukung dan bisa dibaca
oleh semua kalangan. Modul ini dapat dikembangkan lebih

lanjut sesuai kebutuhan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Wawancara Studi Pendahuluan

Wawancara dengan guru IPA SMP NU 03 Islam Kaliwungu

Muizz

Guru

Muizz

Guru

Muizz

Guru

Muizz

Guru

Muizz

:Assalamualaiakum wr.wb. Selamat pagi bu mohon
maaf menganggu waktunya.

:Waalaikumsalam wr wb. Selamat pagi juga mbak. Ada
apa mbak?

:Perkenalkan saya muizz ingin melakukan penelitian
terkait pembelajaran daring IPA khususnya materi
fisika. Disini sebelum penelitian saya ingin melakukan
observasi terkait keadaan siswa ketika belajar daring
IPA khususnya materi fisika.

:0hiya mbak

:Pembelajaran daring ini biasanya berlangsung
bagaimana ya bu?

:Pembelajaran daring dilakukan dengan membuat
grup whatsapp pada masing-masing mata pelajaran
dan untuk pembelajaran IPA juga seperti itu.
:Biasanya bagaimana cara mengkoordinir
pembelajaran daring seperti itu bu?

:Untuk gambaran umumnya pembalajaran daring
sesuai jadwal misalnya jam 7 pagi sudah absen dan
mengikuti pelajaran saat itu dan ketika ganti jam
berarti ganti pelajaran lagi.

:Ohiya bu.. kira-kira seperti apa gambaran pelajaran

daring IPA yang dilaksankan?
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Guru

Muizz

Guru

Muizz

Guru

:Siswa di beri arahan untuk membaca materi dibuku,
melihat vidio pembelajaran dan mengerjakan soal dan
juga ada sesi vidio call untuk tanya jawab supaya saya
tau seberapa paham siswa terkait materi. Terkadang
saya juga memberikan rangkuman materi yang lebih
singkat padat dan jelas supaya siswa itu mau
membaca dan mau belajar. Materi yang saya buat juga
dikaitkan dengan keseharian mereka supaya cepat
paham.

:Ohiya bu.. untuk materi berkaitan hitung-hitungan
dan ada rumus seperti fisika itu pembelajaran daring
yang diterapkan seperti apa bu?

:Sama seperti yang saya jelaskan tadi mbak kurang
lebihnya. Materinya dibuat dengan bahasa sederhana
supaya mudah dipahami dan saya kaitkan dengan
keseharain mereka.

:Kira-kira ada kendala apa bu pembelajaran dari
terkait materi fisika?

:Siswa malas membaca buku karena kata-kata susah
dimengeri, banyak rumus dan bacaan yang membuat
pusing jika membaca, ada yang bilang bahasanya
susah dipahami, ada juga yang mengatakan bukunya
dikasih gambar pendukung yang banyak biar mudah
dimengerti. Seperti itu kira-kira masalah yang

dihadapi siswa. Padahal bukunya bagus memberikan
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penjelasan secara rinci, ya mungkin karena peralihan
dari tingkat dasar jadinya masih menyesuaikan.

Muizz :Baik bu terimakasih atas waktunya dan sudah
dijelaskan terkait pembelajaran daring IPA khususnya
meteri fisika dan juga kendala yang dihadapi siswa
ketika belajar daring. Sekali lagi terima kasih bu.

Guru :Iya mbak sama-sama.

Muizz :Mohon maaf dan terima kasih bu, Assalamualaikum
wr wh.

Guru :Iya mbak Waalaikumsalam wr wb

Kaliwungu, 26 April 2021

oA S PE
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Lampiran 2

Pengembangan Produk Modul Bercirikan Literasi Sains







Puji  syukur kepada Allah SWT karena berkat dan rahmat-Nya akhirnya modul
t bar dapat lesaikan, Tujuan penuli modul ini yaitu untuk memenuhi tugas

akhir skripsi, dan keinginan dari penulis untuk membuat bahan ajar yang menarik agar
membantu peserta didik memiliki iterasi sains di sekolah pada pelajaran IPA fisika materi
suhu dan kalor. Literasi sains khususnya pada pelajaran fisika sangat di perlukan untuk
peserta didik. Fisika adalah ilmu yang ada di lingkungan sekitar dan berkaitan dengan sains,
Buku bergambar ini dibuat berdasarkan peristiwa dan kejadian yang ada di alam dan
lingkungan masyarakat,

Secara keseluruhan buku bergambar ini terdiri dari materi dan gambar yang

j dengan materi suhu dan kalor. Pengembangan modul
bergambar bercirikan literasi sains dan menggunakan pendekatan sains teknologi
masyarakat pada materi suhu dan kalor kelas VII SMP/MTs. Modul ini dibuat bedasarkan
acuan buku siswa dan buku guru kurikulum 2013 edisi revisi 2017, Pembuatan modul
bergambar ini diharapkan peserta didik dapat mengetahui jika sains khususnya fisika
berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan sehari-hari. Bahan ajar berupa modul bergambar

ini dibuat agar peserta didik dapat menerapkan dan itkan kejadian di alam

dengansains khususnya fisika,

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan modul ini masih banyak kekurangan. Oleh
karena itu kiritik dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan modul bergambar ini.
Semoga modul ini bermanfaat bagi peserta didik dalam memahami materi suhu dan kalor,
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada dosen pembimbing, dosen validator, gury,
peserta didik dan semua pihak yang telah membantu proses pembuatan modul ini.
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Cover,

Cover Dalam.
Kata P
Daftar isi

Komp Intidan K

Indik dan Tujuan

Peta Konsep.
Suhu dan Perubahannya
A. Suhu Benda,
B. Perubahan Akibat Suhu.
Kalor dan Perpindahannya
A. Pengertian Kalor.
B. Perpindahan Kalor.
Infoll

Biodata Penulis.
Daftar Pustaka,
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Memahami  pengetahuan  (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya terkait fc dan kejad

34. Menganalisis konsep suhu, pemuaian,

kalor, perpindahan  kalor, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari termasuk mekanisme menjaga

tampak mata,

suhu tubuh pada manusia
dan hewan,

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis,

membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain,

44. Melakukan percobaan untuk menyelidiki

pengaruh kalor terhadap suhu dan
wujud benda serta perpindahan kalor,
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34.1, Mengetahui pengertian suhu dan

Peserta didik dapat menyajikan hasil

ter serta jenis ter

p inferensi, dan

mengomunikasikan hasil
penyelidikannya  tentang  fungsi
perasa sebagai pengukur suhu,

Peserta didik dapat menjelaskan 3
jenis termometer,

. Menentukan  skala suhu  dengan

melakukan  pengukuran  suhu
dengan termometer skalanya, serta
membandingkannya secara

P an  dengan ter
skala suhu yang telah dikenal,

Peserta didik dapat membuat skala
suhu, melakukan pengukuran dan
konversi pada suhu dengan skala
yang di kenal (Reamur, Celcius,
Farenheit)

Peserta didik dapat menjelaskan
pengertian  titik  tetap  dalam
penentuan skala suhu,

Menjelaskan pengertian kalor.

Peserta didik mampu menjelaskan
kalor

Mendeskripsikan hubungan kalor
dengan suhu dan hubungan kalor
dengan perubahan wujud.

Peserta Didik menyelidiki faktor -
faktor yang memengaruhi kenalkan
suhu benda akibat pemberian kalor,

Peserta Didik dapat menerapkan
persamaan  kalor untuk kenaikan

suhu pada persoalan yang sesuai,

Peserta Didik dapat menyelidiki
karakteristik suhu benda pada saat
benda mengalami perubahan wujud.

Peserta  Didik dapat menentukan
kalor untuk perubahan wujud.

34.5.

Menentukan macam-macam
perpindahan kalor

Peserta Didik mampu menjelaskan
dan membedakan  macam-macam
perpindahan kalor,
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Berdasarkan bahan pembuatannya, terdapat beberapa jenis termometer dalam kehidupan
sehari-hari yaitu :

A, Termometer Zat Cair

T T e T e e e
-~ T O

Sumber : parfisika.wordpress.com
Gambar 1.5 termometer zat cair

Pada umumnya benda-benda di alam akan memuai (ukurannya bertambah besar)
jika suhunya naik. Termometer zat cair dapat digunakan untuk mengukur suhu badan. Di
dalam termometer terdapat cairan, terletak pada tabung kapiler yang terbuat dari kaca
yang memiliki bagian penyimpan (reservoir/ labu).

Zat cair yang digunakan umumnya raksa atau alkohol jenis tertentu. Raksa
memiliki keistimewaan, yaitu warnanya mengkilat dan cepat bereaksi terhadap perubahan
suhu. Selain itu, raksa membeku pada suhu rendah (-38 °C) dan mendidih pada suhu yang
tinggi (lebih dari 350°C) sehingga dapat mengukur suhu pada rentang suhu yang lebar.

Namun, raksa sangat beracun seh berbahaya jika ter pecah.

Sumber : productnatoion
Gambar 1.6 Termometer zat cair

Termometer alkohol adalah termometer yang menggunkan alkohol sebagai media
pengukur, Isi termometer alkohol tidak beracun dan akan menguap dengan cukup cepat.

Kelebihan termometer alkohol salah satunya zat cair di dalamnya dapat mengalami

| P o h

p ya kecil

perubahan volume yg besar dapat suhu
dengan teliti. Kekurangan termometer ini salah satunya tidak bewarna sehingga sulit dilihat.
Alkohol untuk pengisi termometer biasanya diberi pewarna biru atau merah.
Rentang suhu yang dapat diukur bergantung jenis alkohol yang digunakan yaitu :
contohnya: «  Toluen, dengan rentang -90°C hingga 100°C
e Ethyl alcohol, dengan rentang -110°C hingga 100°C

Alkohol tidak seberbahaya raksa dan mudah hingga lebih aman d |

E

sebagai pengisi termometer.
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Terdapat beberapa termometer yang menggunakan zat cair dalam kehidupan sehari-hari
yaitu:
1) Termometer laboratorium

Saat kita berada di laboratorium
terdapat termometer laboratorium untuk

k  suhu lab ium  tersebut.
Bentuknya panjang dengan skala dari -10°C
sampai 110°C, biasanya diisi menggunakan
air raksa atau alkohol seperti ditunjukkan
pada Gambar. Siswa dapat melihat
termometer  tersebut  pada  dinding

Sumber : onameilan.wordpress.com
laboratorium. Gambar 1.7 ermometer laboratorium

2) Termometer suhu badan

Termometer ini
digunakan untuk mengukur
suhu badan manusia. Saat
demam dan periksa ke
dokter, badan kita akan di
cek dengan termometer 7 {

suhu badan. Stmber: halodoe Sumber: freepik com
Gambar 1. Gambar 1! uhu
suhubadan badan
Ter tersebut d kan untuk hui suhu panas yang ada di badan. Skala

yang tertulis antara 35°C dan 42°C Pipa di bagian bawah dekat labu dibuat sempit
sehingga pengukuran lebih teliti.

Masyarakat saat ini menggunakan termometer
inframerah. Termometer ini biasa digunakan untuk
mengukur suhu benda tanpa menyentuh benda

tersebut.  Ter ini sifat

gelombang elektromagnetik dan inframerah. Cara

ter ini yaitu di dekatkan ke arah

dahi, kemudian sensor inframerah akan bekerja
menghitung suhu tubuh seseorang. Semakin panas suhu Situber; heepliccom
tubuh  seseorang atau sebuah bendah, energi Gambar 1.10 alat pengecek suhu

inframerah yang terdeteksi akan semakin kuat.
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Celsius Fahrenheit  Kelvin Reamur

e |J|aizr ||k 80° R

l |

titik didih air

owrc n°F 273K TR ik beku air

Sumber ! rumuspintar.com
Gambar 1.13 skala suhu

Suhu tubuh manusia sehat adalah 37 °C. Huruf C adalah Celcius. Celcius adalah
salah satu contoh satuan suhu atau skala suhu. Dalam kehidupan sehar-hari, Celcius adalah
skala yang sering didengar oleh masyarakat. Skala suhu tidak hanya celcius, terdapat
beberapa skala suhu lainnya yaitu Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin, Kelvin merupakan
skala suhu dalam SI. Skala Kelvin menggunakan nol mutlak, tidak menggunakan "derajat”.
Pada suhu nol Kelvin, tidak ada energi panas yang dimiliki benda. Perbedaan antara skala
terlihat dari angka titik tetap bawah dan titik tetap atas yang ada pada skala termometer.

Untuk menghitung skala tersebut terdapat rumus dan ketetapannya yaitu :

<+ Skalasuhu Reamur ditetapkan sebagai berikut :

I Suhues murni yang sedang melebur pada tek satu fer ditetaph
sebagai suhu 0°.
I Suhuair murni yang sedang mendidih pada tekanan satu atmosfer diterapkan
sebagai suhu 80°.
«» Skala suhu Celcius ditetapkan sebagai berikut :
I Suhues murni yang sedang melebur pada tek satu fer ditetapk
sebagai suhu 0°.
I Suhuair murni yang sedang mendidih pada tekanan satu atmosfer diterapkan
sebagai suhu 100°,
«» Skala suhu Fahrenheit ditetapkan sebagai berikut :
I, Suhues murni yang sedang melebur pada tek satu fer ditetaph
sebagai suhu 32°,
I Suhuair murni yang sedang mendidih pada tekanan satu atmosfer diterapkan
sebagai suhu °,




< Skala suhu Kelvin ditetapkan sebagai berikut:

I Suhu ketika partikel-partikel zat di alam semesta tidak bergerak lagi dipilih sebagai
titik acuan bawah. Suhu titik acuan bawah ini diambil sebagai nol derajat mutlak
atau nol kelvin,

1. Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan skala kelvin sama dengan besar kenaikan
suhu untuk tiap kenaikan skala celcius. Dengan demikian, hubungan antara skala
kelvin dan celius adalah :

Skala kelvin = skala celcius + 273
e Suhu es murni melebur pada tekanan satu atmosfer adalah 0°C dan sama
dengan 0 + 273 =273 K
e Suhuair murni mendidih pada tekanan satu atmosfer adalah 100°C dan
sama dengan 100 + 273 =373 K

Skala kelvin ditetapkan sebagai skala suhu dalam satuan SI.

Konversi Antar Skala Suhu

Konversi antara skala celdus dan reamur :

=0 _ ¢ atau Persamaan 1.1
80-0 100-0
Konversi celdus dan fahrenheit :
te ty =32 9
100 -0 212-32 atau y=g=tct 32 Persamaan1.2

Konversi reamur dan fahrenheit :
-0  t;=32 9

B0-0 212-32 ajad t= gt Hbe Persamaan 1.3
Konversi celdus dan kelvin :

ty =0 ty =273 SN e i

L P, A atan te =ty =237 Persamaan 1.4

80-0 373 -273




96

Sumber : fulacid
Gambar 1.14 termometer digital untuk mengukur suhu

Contoh Penerapan,

Pada gambar di atas suhu dinyatakan dalam satuan celcius, yaitu C y= 36°C. Nyatakan suhu
pada gambar diatas dalam dalam satuan Reamur, Fahrenheit, dan Kevlin,

Dengan menggunakan persamaan 1.1 Dengan menggunakan persamaan 1.2
kita peroleh suhu dalam skala Reamur kita peroleh suhu dalam skala Fahrenheit

5 5 9 9
z,=ztc=rx36,(, !,=-5-t,+32=-§x36.6+32
= 29,3°R =97,9°F

Dengan menggunakan persamaan 1.4
kita peroleh suhu dalam skala Kelvin :

te =tc + 237 =36,6 + 237

=309,6 K
| Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat, I
! |
1 1. Sebuah zat cair diukur suhunya menggunakan termometer Celcius diperoleh |
i angka 40°C. Berapakah Suhu zat cair tersebut jika diukur suhunya |
| menggunakan termometer Reamur? ]
| 2. Suatu termometer menunjukkan suhu 30°Celcius, berapakah jika dinyatakan ]
| dalam skala Fahrenheit? 1
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Benda- benda di sekitar kita dapat mengalami perubahan akibat suhu. Perubahan yang

dialami yaitu pemuaian panjang, luas dan volume.

1. Pemuaian Panjang Akibat Suhu
Terdapat banyak f¢ alam yang oleh pi
satunya adalah pada kabel listrik. Saat siang hari kabel listrik menjadi lebih kendor, namun

suhu. Salah

pada saat malam hari kabel listrik terlihat mengencang. Mengapa demikian?
Hal ini kita sebut dengan pemuaian dan penyusutan benda. Benda akan mengalami

p ian apabila suhuny dan lami peny jika suhuny

a. Kawat dipanaskan

1
Sebuah kawat yang dipanaskan, molekul dari kawat tersebut akan bergetar dan

i el h hahk (TR "

akan y g

cepat perg
menjadi semakin besar juga dan mengakibatkan jarak antar molekul semakin besar

boh Lokt in hahl

jarak antar ini y kawat

pula. P
Setelah kawat didinginkan maka ukuran akan kembali ke bentuk semua.

Saat melintasi rel kereta api Rongga atau
tahukah kamu jika terdapat ruang atau celah celah antara
diantara sambungan rel? Celah atau jarak pada
sambungan rel kereta api dibuat untuk
mengantisipasi agar tidak terjadi
pembengkokan saat suhu lingkungan naik.
Ketika siang hari suhu udara panas, maka rel
kereta akan memuai atau memanjang dan
ketika malam hari suhu normal, maka bentuk
rel kereta juga akan kembali seperti semula.
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C. Pemuaian pada jembatan besi

Sumber : gurupendidikan.co.id
Gambar 1.17 pemuaian pada jembatan besi
Saat naik kendaraan pernahkah kamu memperhatikan besi baja pada jembatan? Besi
baja pada jembatan jalan raya harus di pasang berongga untuk mengatasi pemuaian dan

penyusutan besi karena perubahan suhu. Jembatan umumnya dibuat dari besi baja yang

saling disambungkan satu dengan lainnya. Untuk itu agar sambungan besi baja tidak |
melengkung karena memuai akibat terik panas matahari atau menyusut di malam hari, |

maka sambungan-sambungan besi baja tidak boleh dipasang saling rapat satu dengan |

lainnya. Harus ada rongga yang cukup di antara b b

Tabel 1.1 Koefisien Muai Panjang
No | Jenis zat Koefisien Muai panjang (/°C)
1 Alumunium 0,000026 26.10°
2 Baja 0,000011 11.10¢
3 Besi 0,000012 12,106
4 Emas 0,000014 14106
5 Kaca 0,000009 9.10%
6  Kuningan 0,000018 18.10%
7 Tembaga 0,000017 17.10°
8 Platina 0,000009 9.10%
9 Timah 0,00003 3.10°
10 Seng 0,000029 29,10°%
11 Pyrex 0,000003 3.10%
12 Perak 0,00002 3,10°

Sumber : slideplayer.info
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Untuk mengetahui seberapa besar benda mengalami pemuaian panjang maka dapat
dituliskan dengan penggunaan rumus sebagai berikut :

Lt= Lo(1+axAt)
Keterangan rumus :
L. = Panjang akhir benda (m)
Lo = Panjang mula- mula (m)
o =Koefisien muai panjang ( /°c)

AT = Perubahan suhu (°c)

Contoh penerapan

Panjang aluminium pada suhu 30°C
adalah  100cm. Koefisien muai
panjang aluminium adalah Diketahui:

0000025/oC,  hitung  panjang | Lo=100cm

aluminium itu pada suhu 80°C. At=180-30=50°C
e || a=0,000025 /°C

Ditanya:

Le.?

Penyelesaian:

Le= Lo.(1+axAt)

L= 100%(1+0,000025x50)
Le= 100x(1+0,00125)

L= 100x1,00125

L= 100,125 cm
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2, Pemuaian Luas dan Volume Zat Padat

Jika suatu benda berbentuk lempengan di K terjadi pada kedua

arah sisi-sisinya. P ini disebut p jan luas. P luas memiliki
koefisien muai sebesar dua kali koefisien muai panjang, Berdasarkan data dalam Tabel
1.1 maka lempengan baja memiliki koefisien muai luas sebesar 0,000022/¢C.

Bagaimanakah pemuaian yang terjadi pada balok besi jika dipanaskan? Benda-
benda yang berdimensi tiga (memiliki panjang, lebar, dan tinggi) akan mengalami muai
ruang jika dipanaskan. Pemuaian ruang memiliki koefisien muai tiga kali koefisien muai
panjang. Berdasarkan tabel, balok baja jika dipanaskan akan memuai dengan koefisien
mual sehesar 0.000033 /00

Ruang
muai
Sumber :blomagz.com Sumber : ag03sblogspot.com
Gambar 1,18 pemuaian laca Gambar 1.19 ruang mual jendela

Saat dirumah pernahkah kamu

i
|
menjumpai  daun  pintu tidak  dapat i
ditutupkan pada bingkai pintunya? Daun |
jendela tidak dapat masuk ke dalam |
bingkainya? Hal itu terjadi karena i
pemasangan daun pintu dan daun jendela |
terlalu rapat dengan bingkainya, sehingga E
|

|

|

)

|

|

|

|

|

|

ketika terjadi pemuaian atau penyusutan

Sumber : 99.co
Gambar 1.20 pemualan pada

tidak tersedia lagi rongga yang cukup dan
mengakibatkan susah untuk di buka atau di
tutup.
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3. Pemuaian Zat Cair dan Gas

Sumber : idntimes.com Sumber : kontensekolah.com

Gambar 1.21 pemuaian zat cair Gambar 1.22 pemualan zat cair pada

Pemuaian zat cair adalah proses memuainya zat cair akibat keadaan suhu dari
lingkungan. Makin tinggi suhu, maka makin besar volume zat cair, Pemuaian zat cair dalam
kehidupan sehari-hari dapat dijumpai saat memasak air hingga mendidih menyebabkan air
menguap dan tumpah. Penguapan zat cair terjadi juga pada termometer alkohol maupun
termometer air raksa. Pemuaian pada zat cair dikenal sebagai muai ruang atau muai
volume saja.

Dalam kehidupan sehari-hari zat gas juga dapat memuai. Pemuaian zat gas terjadi
karena adanya kenaikan suhu udara. Salah satucontoh pemuaian zat gas adalah ban
sebuah mobil atau motor yang sedang melaju di jalan raya tiba-tiba bisa meletus begitu
saja. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Ban tersebut bisa meletus karena terjadi pemuaian
udara atau gas yang ada di dalam ban dan juga adanya kenaikan suhu udara di ban mobil,
akibat adanya gesekan roda dengan aspal. Pemuaian zat gas sama dengan pemuaian yang
terjadi pada zat cair, yaitu hanya mengalami muai ruang atau volume saja.

Proses pemuaian gas terjadi jika gas tersebut mendapat kalor yang semakin besar,
Saat meniup balon dan di letakkan di halaman yang terkena terik sinar matahari, maka
lama-kelamaan balon tersebut akan pecah. Pecahnya balon tersebut karena gas/udara
dalam balon akan memuai dan terdesak keluar sampai balon tak lagi mampu menahan

ikatan partikel.

1)\
Sumber : depositphotos Sumber : depositphotos
Gambar 1.23 pemuaian gas pada balon Gambar 1.24 pemuaian gas pada ban
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Rumus Pemuaian luas

A= Ao (1+ . AT)

Keterangan rumus :
A+ = Luas akhir benda (m2)
Ao = Luas mula-mula (m2)

b = koefisien muai luas ( /°C)

Rumus Pemuaian Volume

Ve=Vo+ (1+7.4T)

Keterangan rumus :

V= Volume akhir benda (m3)
Vo = Volume mula-mula (m?3)

= koefisien muai volume( /°C)

|
|
|

AT = perubahan suhu ( °C) AT =perubahan suhu (°C)

Contoh Penerapan

Pada suhu 30 °C sebuah pelat besi luasnya 10 m2. Apabila suhunya dinaikkan menjadi 90 °C
dan koefisien muai panjang besi sebesar 0,000012/ °C, maka tentukan luas pelat besi

tersebut!
Penyelesaian: Jawab:
Diketahui: A=Ao(1+ xAT)
Ag=10 m?
To=30°C A =10(1+0,000024 x 60)
T=90°C A =10(1+0,00144)
AT=T-Ta=90-30=60°C A=10x 1,00144
@=0,000012/-C A=100144m?
B=2a=2x0000012/°C=

Jadi, luas pelat besi setelah dipanaskan adalah
0,000024/°C 10,0144 m2,
Ditanyakan: A=..?

Kehid

Berikan contoh dalam

pan sehari-hari p ian zat padat cair dan gas yang ada di

sekitarmu !

Sekeping aluminium dengan panjang 40 cm dan lebar 30 cm dipanaskan dari 40 °C sampai
140 °C Jika koefisien muai panjang aluminium tersebut (a) adalah 2,5 x 10-5 °C tentuan

luas keping aluminium setelah dipanaskan.

Sebuah bejana memiliki volume 1 liter pada suhu 25 °C. Jika koefisien muai panjang bejana
2 % 105/ °C, maka tentukan volume bejana pada suhu 75°C!
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=4.184x0.5x80]

=167.360]

suhu air itu? Kalor jenis air 4.200 ]/
Diketahui:

Q=84KJ =84.000]
m=500g=05Kg
Tava = 20°C
¢=4.200]/(Kg.K)

Ditanyakan: Takhir =..7

Jawab:

Q =cxmxAt
84.000 =4.200x 0,5 x At
84.000 =2.100 x At

At = 84.000
2.100

=40°C

akan mengecil peristiwa tersebut dil K

¢ = 4184)/(kg.K)

00-20)°C=80°C=80K

Diketahui :Massa m=500g=05kg
Kalor jenis air (lihat Tabel )
Kenaikan suhuair At =(1
Diatanya : Berapa kenaikan suhu air?
Jawab :Q=cxmxAt

< Kalor sebanyak 84 k] ditambahkan pada 500 g air yang bersuhu 20 °C. Berapakah

(Kg.K).

Jadi, At = Tahic- Tawal

40°C = Tamir - 20 °C

Takhir = 40°C + 20 °C

=60°C

2. Kalor pada Perubahan Wujud Benda

Terjadinya perubahan wujud sering diamati dalam kehidupan sehari-hari. Contoh
yang sering di jumpai, yaitu pada es yang mencair yang menunjukkan adanya perubahan
wujud dari padat ke cair. Pengharum lemari seperti contohnya kapur barus semakin lama

menjadi gas juga diperlukan kalor.

yublim. Untuk bah wujud zat padat

e
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Membeku (melepaskan kalor)

Sumber : physics interactions - wordspress.com
Gambar 2.5 Gambar perubahan wujud pada benda

Mengkristal merupakan peristiwa
perubahan wujud dari gas menjadi padat.
Mengkristal dalam kehidupan sehari terjadi pada
pembuatan garam. Dalam proses pengkristalan,
air laut akan dijemur berhari-hari. Lama-

air akan Saat air

garam didalamnya akan kristal

(berubah menjadi butiran garam).

Menyublim merupakan perubahan wujud
dari padat ke gas. Dalam kehidupan sehari-hari
peristiwa menyublim terjadi pada kapur barus.
Kapur barus yang diletakkan di lemari pakaian
semakin lama ukurannya semakin mengecil

karena suhu lingkungan yang tinggi.

Mengembun ialah peristiwa perubahan
wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa ini
zat  melepaskan  energi panas.  Contoh
mengembun yang sering dilihat adalah ketika
meletakkan es batu dalam sebuah gelas maka
bagian luar gelas akan basah. Pengembunan juga
dapat dilihat pada saat meminum es teh maka

dinding gelas akan basah.

Sumber : isw.co.id
Gambar 2.6 pengkristalan pada garam

Sumber : anam-mathematic.blogspot.com
Gambar 2.7 penyubliman pada kapur
barus

Sumber : bobogrid.id
Gambar 2.8 pengembunan pada gelas es
teh
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B
W ™
Sumber :rolellolilyblog. blogspot com tﬂ:‘;ﬂ; élnﬁm i Gmsbl.mh;;l:r'l.y::p-:: .
m .10 pe! pana r ua pan air
Gambar 2.9 penguapan saat menjemur andld: e,

pakaian
Menguap adalah peristiwa perubahan wujud ‘dari cair menjadi gas. Dalam peristiwa
ini zat memerlukan energi panas. Dalam kehidupan sehari-hari contohnya pada saat
menjemur baju yang dipanaskan lama kelamaan akan mengering. Penguapan pada air ‘
mendidihyang dimasak. Pengguapan saat air di wadah diletakkan di bawah sinar matahari i

maka air tersebut lama kelamaan akan habis karena menguap. Penguapan juga terjadi

pada air panas yang berada dalagl gelas.

-

(e

*rn

Sumber : id.de positphotos.com
Sumber : id.depositphotos.com Gambar 2.13 es kril mencai
Gambar 2.12 es batu yang mencair pEb R 2

________________________________________ -~
! Mencair adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Dalam |

| peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contoh peristiwa mencair yang sering dijumpai |
| adalah pada es batu jika didiamkan semakin lama berubah menjadi air. Es krim yang |
| dibiarkan di ruang terbuka, akan mencair dengan sendirinya.
© Membeku jalah peristiwa
perubahan wujud dari cair menjadi
padat. Dalam  peristiwa ini zat

peristiwa membeku yang  sering

dijumpai yaitu air yang dimasukkan

|
|
|
i
|
melepaskan energi panas. Contoh :
|
|
i
dalam freezer akan menjadi es batu. :

Sumber : id.depositphotos.com
. Gambar 214 esbatu membelku di frezeer
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terdiri atas kalor lebur dan kalor uap.

< Kalor lebur

Q=mL

Dari peristiwa di atas, kalor untuk mengubah wujud zat disebut Kalor laten. Kalor laten

0
\//',/‘ \Y
<,‘J\ =
/-.\\\7/4

Pada dasarnya peleburan adalah pelep
zat padat seperti es menjadi ikatan atom-atom dalam wujud cair. Makin kuat ikatan
antar atom dalam zat padat maka makin tinggi kalor yang diperlukan untuk
meleburkan zat tersebut. Kalor yang diperlukan untuk meleburkan lilin atau mentega
sangat kecil. Sebaliknya kalor yang diperlukan untuk meleburkan besi atau baja
sangat besar. Tabel 1.3 adalah kalor lebur zat padat dan suhu peleburan (titik lebur).
Besar kalor yang diperlukan memenuhi persamaan :

Dengan : m adalah massa zat yang dilebur (kg)
Ldisebut kalor lebur zat (kal/kg atau ] /kg).

Tabel 1.3 peleburan zat

ikatan antar atom-atom penyusun

Zat Titik lebur (°C) Kalor lebur (kJ/kg)
Es o 334
Aluminium 660 321
Kuningan 900 168
Cadmium 321 46
Cobalt 1495 243
Tembaga 1085 176
Gliserin 18 200
Emas 1065 67
lodine 114 62,2
Air raksa -39 11,6
Platina 1768 113
Perak 962 88
Timbal 327 23
Timah putih 232 25,2
Seng 420 118

: Contoh Penerapan

sehingga menjadi air yang bersuhu 25 °C.

Sumber : mikrajudin fisika dasar 1

Tentukan kalor total yang diperlukan untuk mengubah 500 g es yang bersuhu -5 °C
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Berdasarkan Tabel 1.3 kalor jenis es, ¢ =2,108 ] /g dan kalor jenis air ¢, =4,184)/g.
Berdasarkan Tebel 1.3 kalor lebur es adalah Les =334 )/g.

Terdapat tiga proses yang berlangsung, yaitu:

i. Memanaskan es dari suhu -5 ‘C menjadi es bersuhu 0°C dengan kalor Q1.

ii. Meleburkan es pada suhu 0°C menjadi air yang bersuhu 0°Cdengan kalor Q,.

ii. Memanaskan air dari suhu 0°C menjadi air bersuhu 25°Cdengan kalor Qs.

Akhir Air:25°C

Memanaskan air: Qa
Es: 0°C
Meleburkan es: Q2
Memanaskan es: Q

Es:-5°C

Langkah selanjutnya menghitung masing-masing kalor
Q1 = MesCesAly
=500x 2,108 x [0 - (-5)]

=5.465]

Q2 = MesLes
=500x 334

=167.000]

Qs = MairCairAtz
=500x 4,184 x[25-0]

=52.300]

Total kalor yang dibutuhkan = Qi +Qz + Qs =5.464 + 167.000 + 52300 = 224.765 ]

| e e L
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< Kalor Uap

Air yang bersuhu 30°C jika diberi kalor terus suhunya meningkat menjadi 100°C dan

volume air semakin sedikit. Ini berarti air I Molekul-molukul air mulai

penguap

lepas dari air dan menjadi molekul bebas (uap air). Proses ini disebut penguapan dan suhu
100°C untuk air disebut titik uap. Untuk menguapkan air pada titik uapnya, kalor yang
diperlukan untuk mengubah zar cair menjadi gas seluruhnya (menguapkan) dapat di hitung
dengan rumus :

Q=muU
dengan :m adalah massa zat (kg)

U disebut kalor uap (J/kg).

Tabel 1.4 kalor uap

Zat Titik uap («C) Kalor uap (kJ/kg)
Air 100 2,260
Magnesium 1.090 5.300
Aluminium 2467 10.890
Mangan 2061 3.746
Besi 2861 6.070
Kobalt 2927 6.730
Nikel 2913 6,400
Tembaga 2.567 4,724
Seng 907 2,050
Perak 2167 2,390
Kadmium 767 890
Timah putih 2,602 2,510
lodium 184 328
Platina 3.825 2410
Emas 2.856 1.645
Air raksa 357 295
Timbal 1.749 867

Sumber ; mikrajudin, fisika dasar 1
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Contohp penerapan
Berapa kalor yang dibutuhkan untuk mengubah 50g air yang bersuhu 50°C sehingga

seluruhnya menjadi uap?

Jawab :
Terdapat dua tahapan: menaikkan suhu air dari 50 °C menjadi 100°C dan mengubah air yang
bersuhu 100 °C menjadi uap yang bersuhu 100 °C.

{

i

i

i

Kalor untuk memanaskan air : 3
Q =mcAT 3

=50g x 1kal/g°Cx (100°C - 50°C)

=2.500 kal {

Kalor untuk menguapkan air 3
Qz = mluap i

{

=0,05 kg x2.260 k/kg |

i

=113k
=113.000]

|

=27.000 kal

Air:100°C Menguapkan air: Qz alap: 100°C

Akhir
H Memanaskan air: Q,

Kalor total yang dibutuhkan

Q=Qi+Q:

=2.500 +27.000 = 29.500 kal = 29,5 kkal

{
i
i
{
|
|
|
I
Air: 50°C Awal (o
|
i
i
i
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Asas Black.

Asas Black berbunyi :

: " Kalor yang diterima oleh suatu zat sama dengan kalor yang dilepas oleh suatu zat"

Q Lepas = Q Terima

1. Es dipanaskan hingga melebur seperti terlihat pada grafik berikut,
§ T(°0)
b o
0 1 Q( Joule)
! 5

Jika kalor jenis es = 2,100 )/(kg °C) ,kalor jenis air 4.200 J/(kg °C) dan kalor lebur
e = 340,000 J/kg, maka pada saat perubahan wujud terjadi perubahan kalor

sebanyak?

2. Berapakah kalor yang diperlukan untuk meleburkan 5 kg air dalam keadaan beku
(es), jika kalor lebur air tersebut 336.000 ) /kg?

3. Berapakah kalor yang diperlukan untuk menguapkan 10 kg alkohol, jika kalor uap
alkohol tersebut 1,1 x 106 /kg ?
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B. Perpindahan Kalor

Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah.
Bagaimanakah caranya? Kalor berpindah melalui tiga cara, yaitu konduksi, konveksi, dan
radiasi.

Sumber : berbagai ilmu pengetahuan umum.blogspot
Hambar 2.15 perpindahan kalor

A, Konduksi

Konduksi adalah perpindahan kalor pada zat padat yang tidak diikuti dengan
perpindahan partikelnya. Perpindahan kalor secara konduksi akibat migrasi electron dan
hanya terjadi pada material logam (material yang mengandung elektron bebas). Perpindahan
kalor secara konduksi terjadi pada zat padat. Benda di sekitar kita memiliki kemampuan
menghantarkan panas secara konduksi (konduktivitas) yang berbeda beda.

Cepat perambatan kalor pada zat padat berbeda-beda sesuai dengan jenis masing-
masing benda. Bahan di sekitar kita yang mampu menghantarkan panas dengan baik disebut
konduktor. Contoh benda disekitar kita yang mudah menghantarkan kalor adalah besi,
tembaga, aluminium, timbal, baja, perak, dan emas. Benda di sekitar kita yang
menghantarkan panas dengan buruk dan sulit memindahkan kalor disebut isolator. Contoh
benda di sekitar yang sulit menghantar kalor adalah kaca, karet, kayu, batu, plastik, bata dIL

Sumber : fisika.co.id Sumber : Dok pribadi
Gambar 2.15 bahan konduktor Gambar 2.16 bahan isolator
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B Konveksi

Cara kedua perpindahan kalor yaitu dengan konveksi. Konveksi adalah
perpindahan kalor dari satu benda ke benda lain bersama dengan gerak molekul partikel
benda. Dalam cara ini kalor merambat karena perpindah lekul atau partikel p

y
benda. Konveksi hanya terjadi di dalam benda yang memiliki atom atau molekul yang dapat
bergerak bebas. konveksi terjadi dalam zat cair dan gas ( air dan udara/angin). Konveksi
tidak dapat terjadi pada benda padat.

Ketika memasak air di dalam panci, air
bagian bawah mendapatkan kalor dari kompor,
Partikel air bagian dasar yang dekat dengan
kompor memuai sehingga menjadi lebih ringan
dan bergerak naik dan digantikan dengan partikel
air dingin dari bagian atas. Air dalam panci
semakin lama semakin panas karena panas air
bagian bawah berpindah menuju bagian atas sumber ; id.depositphotos.com
begitu seterusnya. Hal tersebut disebabkan GAibarZ. Sdle vl Paaaai kiid

karena adanya perbedaan massa jenis air panas
dan dingin. Proses ini disebut konveksi dan pola
aliran air membentuk arus konveksi.

Ketika bertamasya ke pantai Arus konveksi dapat dirasakan di pantai yaitu berupa angin laut
dan angin darat.

Sumber : Dd¢ pribadi Sumber : Dok pribadi
Gambar 2.24 konveksl angin darat Gambar 2.25 konveksi angin laut

« Siang Hari

Daratan lebih cepat panas daripada lautan (kalor jenisnya kecil), udara di atas daratan ikut
panas dan bergerak naik, digantikan oleh udara dari lautan. Dengan demikian terjadilah
angin laut,

< Malam Hari
Daratan lebih cepat mendingin daripada lautan, udara di atas lautan lebih hangat dan
bergerak naik, digantikan oleh udara dari daratan, Dengan demikian terjadilah angin darat

e 0 -
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|

Matahari adalah sumber energi panas terbesar di bumi. Matahari diciptakan sebagai
benda langit dengan cahaya yang berasal dari pijaran bola gas panas yang sangat luar biasa.
Pancaran cahaya matahari dapat menerangi seluruh alam semeta dan jagat raya. Matahari
berfungsi menjadi sumber cahaya terbesar dalam kehidupan di bumi. Al-Quran
menyebutkan bahwa Allah SWT telah menjadikan matahari sebagai siraj(pelita).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam ptongan ayat QS. An-Naba ayat 13 yaitu:

W 5w s
“Dan kami jadikan pelita yang amat terang (matahari)” (QS. An-Naba:13)

h 1

Matahari memancarkan energi panas yang bumi dan seisinya.

Pancaran cahaya matahari berfungsi sebagai pelita bagi alam semesta. Cahaya matahari

juga membantu k semua makhluk hidup yang ada di bumi. Contohnya, tanaman

membutuhkan cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis, mengeringkan pakaian,

mengeringkan ikan dan masih banyak lagi.

Suatu hari pak ustadz dan warga desa
lainnya sedang pergi ke masjid untuk
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Kala
itu matahari bersinar dengan terang. Cahaya
matahari dapat dirasakan hingga ke tubuh
kita tanpa perantara. Teriknya matahari tak
menyurutkan semangat pak ustadz dan )
warga lainnya mejalankan ibadah sholat Sumber : Docplayer.info

Gambar 2.31 radiasi kalor saat berjalan
dzuhur di masjid. dibawah sinar matahari

Radiasi kalor saat dirumah dapat
dirasakan saat menyalakan lampu. Ketika kita
meletakkan tangan di dekat lampu maka semakin
lama tangan menjadi hangat. Ketika lampu
disambung ke tegangan listrik PLN maka energi
listrik pada lampu akan berubah menjadi energi
panas sehingga panas dapat dirasakan pada
tangan kita saat berada didekat lampu. Hal
tersebut menunjukkan bahwa panas dapat

merambat melalui ruang hampa dan tanpa @mhﬁ?;r;gﬂ‘:rmdl‘nmpu

perantara.




Radiasi kalor dapat dirasakan pada banyak kegiatan salah satu pada saat berkemah.
Pada malam hari ketika ketika berkemah para siswa menyalakan api unggun, saat tubuh
berada di dekat api unggun badan terasa hangat. Kalor dapat kita rasakan tanpa perantara,

Sumber : id.depositphotos.com
Gambar 3.33 radiasi padaapi unggun

Radiasi kalor juga dapat dirasakan
ketika berada di dekat api tungku. Badan
akan terasa hangat ketika dekat dengan api
tungku Saat memasak terkadang tangan
berada di dekat api kompor atau tungku
saat itu tangan akan terasa panas. Kalor

berpindah melalui udara dari api kompor Shmbari Dok Pbadt
atau tungku ke tangan. Gambar 2.34 radiasi padaapi tungku

Setiap benda dapat memancarkan dan menyerap radiasi kalor yang besarnya
bergantung pada suhu benda dan warna benda. Aktivitas menggoreng yang kita lakukan
sehari-hari ternyata kan kalor kelingk Mii dingin seperti es batu yang
di masukkan ke dalam gelas maka benda tersebut akan meyerap kalor dari lingkungan.

Sumber : iddepositphotos.com Sumber : id.de positphotos.com
Gambar 2.35 mdiasi kalor saat memasak Ganbar 2.36 es menyerap kalor

< Semakin panas benda dibandingkan dengan panas lingkungan sekitar, semakin besar
pula kalor yang diradiasikan ke lingkungannya. Jika suhu benda lebih dingin daripada
suhu lingkungan maka benda itu akan menyerap radiasi kalor dari lingkungan.

118
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Semakin luas permukaan benda panas, semakin besar pula kalor yang diradiasikan ke
lingkungannya.

Semakin rendah suhu benda, semakin besar pula kalor yang diterima dari
lingkungannya.

Semakin luas permukaan benda dingin, makin besar pula kalor yang diterima dari
lingkungannya.

Semakin panas benda yang berwarna gelap, semakin besar pula kalor yang
Aieadiasican: e gl

Semakin dingin benda yang berwarna gelap, semakin besar pula kalor yang diterima
dari lingkungannya.

Sumber : id.depositphotos.com Sumber : id.depositphotos.com
Ganbar 2.37 penggorengan yang didiamkan  Ganbar 2.38 diasi penggorenagn
terasa dingin maka akan menerima kalor
darilingkungan

Ketika memasak penggorengan atau wajan panas terkena api kompor maka benda

tersebut akan memancarkan radiasi ke lingkungan. Ketika malam hari penggorengan
diletakkan di suhu ruang dan terasa dingin maka akan menerima kalor dari lingkungan.

Ketika menjemur baju maka
baju maka baju yang berwarna
gelap akan mudah kering dari pada
baju yang cerah. Baju yang
berwarna gelap lebih mudah
menerima kalor.

Sumber : fahamify
Ganbar 2.38 radiasi pada pakaian yang dijemur
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Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat

1

3

Tentukan kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 2 kg air, sehingga suhunya
naik 50°C. Kalor jenis air 4200 }/(kg K).

Air dalam botol mineral sebanyak 600 ml memiliki suhu 27°C. Air tersebut
dimasukkan dalam kulkas sehingga beberapa jam berselang suhunya turun menjadi
5 °C. Berapa joule kalor yang dilepas air?

Mengapa marmer atau keramik terasa lebih dingin daripada lantai yang diberi alas
karpet? Coba jelaskan,

Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kalor yang diterima sebuah benda
dari lingkungan sekitarnya?

Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kalor yang dilepas sebuah benda

terhadap lingkungan sekitarnya?

7

Kerjakan tugas dibawah ini secara berkelompok

! ]

Kalian memanaskan air dalam panci aluminium dengan kompor gas, Benda apa saja
yang menerima kalor pada pemanasan itu? Jelaskan,
lask peristiwa konduksi, k ksi, atau radiasi pada berbagai

] P

peralatan, Cari peralatan yang berbeda dengan yang dijelaskan di buku yang sedang

kamu pelajariini,

Sendok logam, sendok plastik, dan sendok keramik diletakkan pada air panas,
Setelah 15 detik, adakah send ok yang terasa paling panas? Coba jelaskan,

Carilah kegiatan atau aktivitas dalam kehidupan sehari-hari yang memanfaatkan
sifat kalor.

Carilah kegiatan atau aktivitas dalam kehidupan sehari-hari P faatan Sifat

Perpindahan Kalor : »
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ot aor Kl

Anaksimenes (526-586) mengungkapkan bahwa udara atau angin merupakan
dasar dari wujud alam semesta. Panas dan dingin merupakan penyebab udara
menciptakan suatu bentuk. Menurutnya bumi, matahari dan bintang adalah
cakram atau piringan di atas udara.

Ibnu Sina (980-1037), seorang dokter dan filsuf di dunia barat beliau dikenal
dengan sebutan Avicenna dan memiliki gelar "Bapak Kedokteran Modern”. Ibnu
Sina juga penemu termometer.

William Thomson Kelvin(1824-1907) adalah seorang matematikawan Inggris yang
mendedikasikan hidupnya untuk penelitian termodinamika. Salah satu hasil
penelitiannya yang terkenal adalah penemuan titik nol mutlak yaitu pada suhu -273
C atau yang beliau sebut sebagai 273K. Penemuan inilah yang dianggap oleh Royal
Science Society sebagai penemuan yang cukup fenomenal di zamannya sehingga
beliau berhak untuk di hi gelar kebang: yakni gelar Lord Kelvin.

Derajat Celcius pertama kali diper-kenalkan oleh Anders Celcius, salah satu ahli
astronomi Swedia, pada tahun 1742. Awalnya 0°C merupakan suhu saat air
mendidih dan 100°C adalah suhu saat air membeku

Tahukah kamu jauh sebelum istilah kalori diperkenalkan ada penelitian yang mendasari,

sehingga energi dihitung dengan satuan kalori. Siapakah peneliti yang mendasari hingga

dikemukakan istilah kalori tersebut?

Ibnu Sina (980-1037) kakan hasil peneliti terkait energi, yakni
masalah ruangan hampa, cahaya, dan panas (kalor).

James Prescott Joule (1818-1889) ialah q il yang buktikan

bahwa panas (kalor) tak lain adalah suatu bentuk energi.

James Watt (1736-1819) dari Skotlandia, Britania Raya. Pada awalnya Watt

tertarik dengan mesin uap karena memerhatikan mesin uap buatan Newcome

yang kurang efisien. K dian ia terus lakukan beberapa p b dan

penelitian. Watt berhasil menciptakan mesin uap pertama yang efisien. Ternyata
mesin uap ini merupakan salah satu kekuatan yang mendorong terjadinya

Revolusi Industri. Untuk hargai j ya, nama belakangnya, yaitu Watt




. Suhu menyatakan tingkat panas dinginnya suatu benda dan diukur dengan

termometer
Berbagai macam termometer :
» Termometer zat cair
» Termometer bimetal
» Termometer kristal cair
. Berbagai skalatermometer: Celcius, Kelvin, Fahrenheit, dan Reamur
. Perubahan suhu menyebabkan pemuaian dan penyusutan pada benda. Pemuaian
dan penyusutan dapat terjadi pada zat padat, cair, maupun gas.

. Kalor merupakan salah satu bentuk energi yang berpindah dari benda yang suhunya

lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih.

Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk ikkan suhu 1 g zat
sebesar 1°C.

. Zat dapat berubah wujud apabila:

o Memerlukan kalor yaitu mencair, menguap, dan menyublim

*  Melepas kalor yaitu membeku, mengembun, dan mengkristal

Azas Black berbunyi kalor yang diterima suatu zat sama dengan kalor yang dilepas

oleh suatu zat.,

. Kalor dapat berpindah dengan cara konduksi, konveksi, dan radiasi.

. Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai perpindahan
partikel zat,

. Konveksi adalah perpindahan kalor melalui suatu zat yang disertai perpindahan
partikel zat tersebut.

. Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara.

. Kalor untuk menaikkan suhu benda bergantung pada jenis benda itu,

. Makin besar kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan makin besar pula,

. Makin besar massa benda, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu makin besar
pula,
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A. Identitas Diri

1. Nama : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi

2, Tempat & TglLahir  :Sragen, 25 Desember 1998
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E Pendidikan Formal :
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Lampiran 3

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
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No

Aspek

Indikator

Jumlah

Kurikulum

Kesesuaian isi modul dengan Kompetensi Dasar

(KD) dan kompetensi inti (KI)

1

Kesesuain isi modul dengan Tujuan

pembelajaran danindikator

Konsep dan isi modul sesuai keilmuan bidang
fisika

Sesuai dengan kurikulum saat ini

10

11

12

Kesesuain Materi

K ian materi d K1, KD, Indikator,

Tujuan pembelajaran dan petakonsep

Materi berdrikan literasi sains dan mengaitkan

sains dan teknologi dimasyarakat

Terdapat materi , contoh soal, latihan, diskusi,

=y

infoi danr

dipahami.

n yang mudah

Kesesuaian ceritadari kehidupan sehari-hari

dengan materi

Terdapat aspek kognitif, prsikomotorik, dan
afektif yang disampaikan pada modul

Kejelasan materi, cerita, konsep, teori, rumus,
dan grafik yang ada pada modul dan sesuai
dengan keilmuan bidang fisika

Kesesuaian materi dengan perkembangan

peserta didik

Materi bercirikan literasi sains dibuat jelas dan

sederhana agar mudah dipahami peserta didik

13

14

15

16

Bahasa

Ketepatan istilah dan tanda baca pada setiap
kalimat seperti tanda perintah, tanda tanya
dan simbol lainnya jelas dan mudah
Dimengerti

Menggunakan EYD yang jelas dan benar

Kalimat yangdigunakan dalam kehidupan
sehari-hari, sederhana, jelas dan mudah

Dipahami

Penggunaan bahasa sederhana sesuai dengan
perkembangan peserta didik yang duduk di
bangku menengah pertama sehingga mudah
Dipahami

17

Pendekatan

Materi dikaitkan dengan pendekatan sains
teknologi masyarakat dan berdirikan literasi

sains
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18 Terdapat kaitan materi dengan sains
teknologi yang ada di masyarakat

19 Pendekatan sainstekonologi masyarakat
berdasarkan fakta dan fenomenayang ada
masyakat dan alam semesta

20 Pendekatan sains tekonologi masyarakat
memberikan kemudahan sswa memahami
materi

21 Penyajian Materi | Penyajian materi pada modul
berkesinambungan dan jelas

22 Penyajian materi bercirikan literasi sains
dikombinasikan dengan gambar yang sesuai

23 Materi disajikan dengan sstematis dan
menggunakan bahasa yang sederhana

24 Materi suhu dan kalor dibuat berkaitan dengan
fenomena alam

25 Materi berdrikan literasi sains yang di ambil

dari kehidupan sehari-hari sesuai dengan
pendekatan sains teknologi masyarakat
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Lampiran 4

Rubrik Penilaian Ahli Materi

Rubrik Penilaian Ahli Materi

INo  [Aspek i [Rubrik Penilaian Skor

1 Kur ian isi Isi modul di jabarkan dengan jelas dan 4

dul d i dengan k petesi Dasar

KompetensiDasar |(KD) 3.4 dan 4.4

(KD) dan isi modul di jabarkan cukup jelasdan sesuai 3
P inti (K1) jdengan k P i Dasar (KD)

[3.4 dan 4.4

lsi modul di jabarkan kurang 2

jelas dan kurang sesuai dengan kompetesi

IDasar (KD) 3.4 dan 4.4

Isi modul di jabarkan tidak jelas 1

jlelas dan hanya sesuai dengan kompetesi

[Dasar (KD) 3.4 saja.

12 [Kesesuain isi lsi modul di jabarkan dengan 4

dul d

& ielas sesuai dengan tujuan pembelajaran
Tujuan idan indikator
lpembelajaran dan  [Isi modul di jabarkan cukup jelasdan 3

dil id

gan tujuan an

idan indikator
lsi modul di jabarkan kurangjelas dan 2
kurang sesuai dengan tujuan
jpembelajaran danindikator
Isi modul di jabarkan tidak jelasdan tidak 1
i dengan tujuan
lpembelajaran danindikator
13 Ronsep dan isi |Konsep dan isi modul di jabarkan 4

dul

sesuai idengan jelas sesuai dengan
keilmuan bidang lkeilmuan bidang fisika
|isika |[Konsep dan isi modul di jabarkan cukup 3

ielas dan sesuai dengan keilmuan bidang
sika
[Konsep dan isi modul di jabarkan kurang 2

jlelas dan kurang sesuaidengan keilmuan
jbidang fisika

[Konsep dan i modul di jabarkan tidak 1
jelas dantidak sesuaidengan keilmuan
bidang fisika
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uai dengan

rikulum saat ini

IModul yang dikembangkan jelas m‘J
idan sesuai dengan kurikulum saat ini un
imendukung pembelajaran

IModul yang dikembangkan cukup sesuai
dengan kurikulum saat ini
dan cukup mendukung pembelajaran

IModul yang dikembangkan kurang
isesuai dengan kurikulum saat ini
dan kurang mendukung pembelajaran

[Modul yang dikembangkan tidaksesui
Mengan kurikulum saat ini dan tidak
imendukung pembelajaran

5

|Kesesuain
Materi

esesuaian materi

engan K1, KD,

ndikator, Tujuan

belajaran dan

akonsep

Materi yang di jabarkan pada modul jelas
dan sesuai dengan K1, KD Indikaor, tujuan
pebelajaran dan peta

fkonsep

IMateri yang di jabarkan pada modul cukup
isesuai dengan KI, KD, Indikaor, tujuan
pebelajaran dan peta

konsep

IMateri yang di jabarkan pada modul
kurang sesuai dengan KI, KD, Indikaor,
tujuan pebelajaran dan peta

konsep

IMateri yang di jabarkan pada modul
ftidak sesuai dengan KI, KD, Indikaor,
tujuan pebelajaran dan peta

konsep

Materi bercirikan

terasi sains dan

ngaitkan

IMateri bercirikan literasi sains
idan mengaitkan sains dan

logi dimasyarakat dengan

ns dan tek
masyarakat.

hrt
L

sangat jelas

IMateri berdrikan literasi sains dan
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imengaitkan sains dan teknologi
dimasyarakat dan cukup jelas

Materi berdrikan literasi sains dan
imengaitkan sains dan teknologi
dimasyarakat namun kurang jelas

Materi berdrikan literasi sains dan
imengaitkan sains dan teknologi
dimasyarakat namun tidak jelas

dengan materi

Terdapat materi, [Modul yang di kembangkan memuat
icontoh soal, latihan, jmateri, contoh soal latihan, diskusi, info
diskusi, info i danrangh n dengan jelas dan
imuwan dan imudah dipahami
rangkuman yang  [Modul yang di kembangkan memuat
imudah dipahami.  materi, contoh soal latihan, diskusi, info
fmuwan danrangkuman cukup jelas dan
cukup mudah dipahami
Modul yang di kembangkan memuat
imateri, contoh soal latihan, diskusi, info
flmuwan danrangkuman kurang jelas dan
kurang mudah dipahami
Modul yang di kembangkan memuat
imateri, contoh soal latihan, diskusi, info
flmuwan danrangkuman tidak jelas dan
tidak mudah dipahami
|Kesesuaiancerita  [Cerita yang dibuat pada modul sangat jelas
ari kebidupan dan sesuai dengan materi
sehari-hari Cerita yang dibuat pada modul

cukup jelas dan sesuai dengan materi

Cerita yang dibuat pada modul
kurang jelas dan kurang sesuai dengan
imateri
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erita yang dibuat pada modul
dak jelas dan tidak sesuai dengan materi

10

11

Endul dan sesuai
engan keilmuan
bidang fisika

[Terdapat aspek Materi pada modul memuat aspek kognitif,
kognitif, rsik rik, dan afektifdengan jelas
ol s Materi modul memuat aspek kognitif,
plektifyeg prsikomotorik, dan afektifcukup jelas
Misampaikan pada
imodul Materi modul memuat aspek kognitif,
jprsikomotorik, dan afektifnamun kurang
elas
IMateri modul memuat aspek kognitif,
prsikomotorik, dan afektif namun tidak
elas
|Kejelasan materi,  [Terdapat cerita, konsep, teori, rumus,
kerita, konsep, teori, grafik dan materi pada modul yang
rumus, dan grafik ijabarkan dengan jelas dan sesuai dengan
yang ada pada eilmuan bidang fisika

‘erdapat cerita, konsep, teori, rumus,

rafik danmateri pada modul yang

ijabarkan cukupjelas dan sesuai dengan
keilmuan bidang fisika

[Terdapat cerita, konsep, teori, rumus,
grafik dan materi pada modul yang
dijabarkan namun kurang jelasdan kurang
isesuai dengan keilmuan bidang fisika

Terdapat cerita, konsep, teori, rumus, grafik
Mdanmateri pada modul yang dijabarkan
lamun tidak jelas dan tidak

isesuai dengan keilmuan bidang fisika

esesuaian materi

engan
perkembangan
peserta didik

Materi pada modul dibuatjelas dan sesuai
dengan perkembangan
peserta didik

IMateri pada modul dibuat cukup jelas dan
sesuai dengan




perkembangan peserta didik

Materi pada modul kurangjelas dan kurang
sesuai dengan perkembangan peserta didik]

Materi pada modul tidakjelas dan tidak
sesuai dengan perkembangan peserta didik|

12 Materi Materi bercirikan literasi sains dibuat
bercirikan idengan jelas dansederhana agar mudah
fliterasi sains pahami peserta didik
dibuat jelas dan IMateri bercirikan literasi sains dibuat
sederhana agar cukup jelas dan sederhana agar mudah
imudah dipahami  |[dipahami pesertadidik
peserta didik [Materi bercirikan literasi sains dibuat

sederhana namunkurag jelas dan kurag
dipahami pesertadidik

IMateri hercirikan literaci sains dibuat
sederhana namuntidak jelas dan tidak
dipahami pesertadidik

13  |Bahasa [Ketepatan istilah tepatan istilah dan tanda baca pada

sctiap kalimat
seperti tanda
perintah, tanda
tanya dan simbol
lainnya jelas dan
mudah
dimengerti

idan tanda baca pada setiap kalimat seperti tanda perintah, tanda

anya dan simbol lainnya jelas dan mudah
imengerti

|Ketepatan istilah dan tanda baca pada
setiap kalimat seperti tanda perintah, tandaj
tanya dan simbol lainnya cukup jelas dan
cukup mudah dimengerti

Istilah dan tanda baca pada setiap kalimat
seperti tanda perintah, tanda tanya dan
simbol lainnyakurang jelas dan kurang
dimengerti

Istilah dan tanda baca pada setiap kalimat
seperti tanda perintah, tanda tanya dan
simbol lainnya tidak jelas dan tidak

=)

131



132

14

15

16

Men ggunakan EYD
yang jelas dan benar

Menggunakan EYD yang jelas dan benar

Menggunakan EYD cukup jelas dan benar

Menggunakan EYD kurang jelas dan

kurang benar

IMenggunakan EYD tidak jelas dan tidak

Penar

imat yang [Kalimat yang digunakan dalam kehidupan
gunakan dalam  |sehari-hari, sederhana, jelas dan mudah
hidupan sehari- [dipahami
, sederhana, |Kalimat yang digunakan dalam kehidupan
as dan mudah  [sehari-hari, sederhana, cukup jelas dan
pahami imudah dipahami
imat yang digunakan dalam kehidupan
ehari-hari, sederhana, kurang jelas dan
urang mudah dipahami
imat yang digunakan dalam kehidupan
ehari-hari, sederhana, tidak jelas dan tidak
udah dipahami
Penggunaan bahasa [Penggunaan bahasa sederhana sesuai
sederhana sesuai engan perkembangan peserta didik yang
gan uduk di bangku menengah pertama
embangan sehingga mudah dimengerti
erta didik yang  [Penggunaan bahasa cukup sederhana
uduk di bang} i dengan perkembangan peserta didik
menengah pertama |yang duduk di bangku menengah pertama
schingga mudah sehingga mudah dimengerti
Mipahami Penggunaan bahasa kurang sederhana dan

kurang sesuai dengan perkembangan
[peserta didik yang duduk di bangku
imenengah pertama namun kurang bisa
dipahami

Penggunaan bahasa tidak sederhana dan
tidak sesuai dengan perkembangan peserta
didik yang duduk di bangku menengah
Pmama namun tidak bisa dipahami




133

17  [Pendekatan Ehleri dikaitkan Pdateri dikaitkan dengan pendekatan
engan pendekatan coins teknologi masyarakat yang
:Ii:::logi dipaparkandengan jelas dan
A |bercirikan literasi sains
bercirikan Materi dikaitkan dengan pendekatan
Bterast sasvis sains teknologi masyarakat yang
dipaparkan cukup jelas dan bercirikan
lliterasi sains
IMateri dikaitkan dengan pendekatan
sains teknologi masyarakat yang
dipaparkan namun kurang jelas dan
lkurang berdrikan literasi sains
IMateri dikaitkan dengan pendekatan
sains teknologi masyarakat yang
dipaparkan tidak jelas tidak
bercirikan literasi sains
18 [Terdapat kaitan Terdapat kaitan materi dengan sains
imateri dengan sains fteknologi yang ada dimasyarakat yang
teknologi  yang  |di paparkandengan jelas
ada dimasyarakat  [Terdapat kaitan materi dengan sains
teknologi yang ada dimasyarakat yang
idi paparkan cukup jelas
erdapat kaitan materi dengan sains
teknologi yang ada dimasyarakat yang
di paparkan namun kurang jelas
[Terdapat kaitan materi dengan sains
teknologi yang ada dimasyarakat yang
idi paparkan namun tidak jelas
19 Pendekatan sains  [Pendekatan sains tekonologi masyarakat
tekonologi berdasarkan fakta dan fenomena yang ada
imasyarakat imasyakat dan alam semesta yang
berdasarkan fakta |dipaparkan dengan jelas
dan fenomena yang [Pendekatan sains tekonologi masyarakat
ada masyakat dan  |berdasarkan fakta dan fenomena yang ada
alam semesta imasyakat dan alam semesta yang

dipaparkan cukup jelas




[namun tidak jelas
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Pendekatan sains tekonologi masyarakat
berdasarkan fakta dan fenomena yang ada
imasyakat dan alam semesta dipaparkan

namun kurang jelas

IPendekatan sains tekonologi masyarakat
berdasarkan fakta dan fenomena yang ada
imasyakat dan alam semesta dipaparkan

20 Pendekatan sains  |Pendekatan sains tekonologi masyarakat
tekonologi imemberikan kemudahan siswa memahami
imasyarakat materi
memberikan iPendekatan sains tekonologi masyarakat
kemudahan sswa cukup berikan } dahanSswa
memahamimateri | o ahami materi

iPendekatan sains tekonologi masyarakat
kurang memberikan kemudahan siswa
imemahami materi

IPendekatan sains tekonologi masyarakat
tidak memberikan kemudahan siswa
jmemahami materi

21  |Penyajian  |[Penyajianmateri  |[Penyajian materi pada modul

Materi pada modul berkesinambungan dan jelas
berkesinambungan Penyajian materi pada modul
dan jelas berkesinambungan dan cukup jelas
iPenyajian materi pada modul
berkesinambungan namun kurang jelas
Penyajian materi pada modul
berkesinambungan namun tidak jelas

22 Penyajianmateri  |Penyajian materi bercirikan literasi sains
bercirikan literasi | dikombinasikan dengan gambar yang
sains sesuai
dikombinasikan Penyajian materi bercirikan literasi sains
dengan gambar dikombinasikan dengan gambar yang
lyang sesuai cukup sesuai

Penyajian materi bercirikan literasi sains
ikombinasikan d bar yang

544 B

namun kurang sesuai




135

Penyajian materi bercirikan literasi sains
[dikombinasikan dengan gambar yang

namun tidak sesuai

literasi sains yang
di ambil dari
kehidupan sehari-
hari sesuai dengan
pendekatan sains
teknologi

masyarakat

23 Materi disajikan Materi disajikan dengan sistematis dan
dengan sstematis  [menggunakan bahasa yang sederhana
dan menggunakan  \fateri disajikan cukup sistematis da
bahasa yang menggunakan bahasa yangsederhana
sederhana Materi disajikan kurang sistematis dan

kurang menggunakan bahasa yang
sederhana

Materi disajikan tidak sistematis dan tidak
imenggunakan bahasa yang sederhana

24 Materi suhu dan Materi suhu dan kalor dibuat berkaitan
[kalor dibuat [dengan fenomena alam yang diuraikan
berkaitan dengan  |dengan jelas
fenomena alam Materi suhu dan kalor dibuat berkaitan

[dengan fenomena alam yang diuraikan
lcukup jelas

Materi suhu dan kalor dibuat berkaitan
[dengan fenomena alam yang diurakan
kurang jelas

Materi suhu dan kalor dibuat berkaitan
[dengan fenomena alam yang diuraikan
tidak jelas

25 Materi bercirikan  [Materi bercirikan literasi sains yang di

lambil dari kehidupan sehari-hari sesuai
[dengan pendekatan sains teknologi

masyarakat diuraikan dengan jelas

Materi bercirikan literasi sains yang di
lambil dari kehidupan sehari-hari sesuai
[dengan pendekatan sains teknologi
masyarakat diuraikan cukup jelas

Materi bercirikan literasi sains yang di
lambil dari kehidupan sehari-hari sesuai
[dengan pendekatan sains teknologi

masyarakat diuraikan kurang jelas

Materi bercirikan literasi sains yang di
lambil dari kehidupan sehari-hari sesuai

Idengan pendekatan sains teknologi
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Lampiran 5

Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP /MTs

Ahli Materi

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan modul bercirikan
Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti bermaksud
memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Materi sehingga bahan ajar ini

layak digunakan.
B. Identitas
Mahasiswa :Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu
dan Kalor Kelas VII SMP/MTs.
Nama Validator
Instansi

C  PetunjukPenilaian

1L Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis (V)
pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn literasi
menggunakan rubrik penilaian.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/lbu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan

untuk memperbaiki modul tersebut.
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No

Aspek

Indikator

Hasil Penilaian

1

2

3

Skor

Kurikul

Ke i isi modul dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan
kompetensi inti (KI)

Kesesuain isi modul dengan Tujuan
pembelajaran dan indikator

Konsep dan isi modul sesuai
keilmuan bidang fisika

Sesuai dengan kurikulum saat ini

10

11

12

Materi

Ke ian materi dengan KI, KD,
Indikator, Tujuan pembelajaran dan
peta konsep

Materi bercirikan Eterasi sains dan
mengaitkan sains dan teknologi
dimasyarakat.

Terdapat materi , contoh soal,
latihan, diskusi, info ilmuwan dan
rangkuman yang mudah dipahami.

Kesesuaian cerita dari kehidupan
sehari-hari dengan materi

Terdapat aspek kognitif,
prsikomotorik, dan afektif yang
disampaikan pada modul

Kejelasan materi, cerita, konsep,
teori, rumus, dan grafik yang ada
pada modul dan sesuai dengan
keilmuan bidang fisika

Kesesuaian materi dengan
perkembangan peserta didik

Materi bercirikan literasi sains
dibuat jelas dan sederhana agar
mudah dipahami peserta didik

13

Bahasa

Ketepatan istilah dan tanda baca




14

15

16

pada setiap kalimat seperti tanda
perintah, tanda tanya dan simbol
lainnya jelas dan mudah

dimengerti

Menggunakan EYD yang jelas dan
benar

Kalimat yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sederhana,
jelas dan mudah dipahami

Penggunaan bahasa sederhana

N
5

sesuai  deng perkem
peserta didik yang duduk di bangku
menengah pertama sehingga mudah

dipahami

17

18

19

20

Pendekatan

Materi dikaitkan dengan
pendekatan sains
knolog yarak dan

bercirikan literasi sains

Terdapat kaitan materi dengan
sains teknologi yang ada di
masyarakat

Pendekatan  sains  tekonologi
masyarakat berdasarkan fakta dan

fe yang ada kat dan

Y

alam semesta

Pendekatan  sains  tekonologi
masyarakat memberikan
kemudahan siswa  memahami

materi

21

22

23

Penyajian
Materi

Penyajian materi pada modul
berkesinambungan dan jelas

Penyajian materi bercirikan literasi
sains  dikombinasikan  dengan
gambar yang sesuai

Materi disajikan dengan sistematis

138
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dan menggunakan bahasa yang
sederhana
24 Materi suhu dan kalor dibuat
berkaitan dengan fenomena alam
25 Materi bercirikan literasi sains yang
di ambil dari kehidupan sehari-hari
sesuai dengan pendekatan sains
teknologi masyarakat
Y Skor
Kategori
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75X =100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50=X<75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit
25=X =50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi
4<X=25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
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E. Komentar

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII
SMP/MTs menurut Ahli Materi dinyatakan :

1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, 2021
Validator Ahli Materi
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Lampiran 6
Lembar Hasil Validasi Ahli Materi
Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs
Ahli Materi
A. Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan modul
bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti
bermaksud memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Materi sehingga
bahanajar ini layak digunakan.

B. Identitas
Mahasiswa :Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi :Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi
Suhu dan Kalor Kelas VII SMP /MTs.
Nama Validator : Affa Ardhi Saputri, M. Pd
Instansi : UIN Walisongo

C. PetunjukPenilaian

1 Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
Pengembangan Modul Bercirikan literasi sains

2. Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul bercirikan
literasi menggunakan rubrik penilaian.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan

untuk memperbaiki modul tersebut.
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No

Aspek

Indikator

Hasil Penilaian

1

2

3

Skor

Kurikulum

Kesesuaian isi modul dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan
kompetensi inti (KI)

Kesesuain isi modul dengan Tujuan

pembelajaran danindikator

Konsep dan isi modul sesuai

keilmuan bidang fisika

Sesuai dengan kurikulum saat ini

Kesesuain
Materi

10

11

12

Kesesuaian materi dengan KI, KD,
Indikator, Tujuan pembelajaran dan

peta konsep

Materi bercirikan literasi sains dan
mengaitkan sains  dan teknologi

dimasyarakat.

Terdapat materi, contoh soal,
latihan, diskusi, infoilmuwan
danrangkuman yang mudah

dipahami.

Kesesuaian ceritadari kehidupan

sehari-hari dengan materi

Terdapat aspek kognitif,
prsikomotorik, dan afektifyang
disampaikan pada modul

Kejelasan materi, cerita, konsep,
teori, rumus, dan grafik yang ada
pada modul dan sesuai dengan

keilmuan bidang fisika

Kesesuaian materi dengan

perkembangan peserta didik

Materi bercirikan literasi sains
dibuat jelas dan sederhana agar

mudah dipahami peserta didik

13

Bahasa

Ketepatan istilah dan tanda baca

pada setiap kalimat seperti tanda
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14

15

16

perintah, tanda tanya dan simbol
lainnya jelas dan mudah

dimengerti

Menggunakan EYD yangjelas dan

benar

Kalimat yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sederhana,

jelas dan mudah dipahami

Penggunaan bahasa sederhana
sesuai dengan perkembangan
peserta didik yang duduk di bangku
menengah pertama sehingga mudah

dipahami

17

18

19

20

Pendekatan

Materi dikaitkan dengan
pendekatan sains
teknologi masyarakat dan

bercirikan literasi sains

Terdapat kaitan materi dengan
sains teknologi yang ada di

masyarakat

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat berdasarkan fakta dan
fenomena yang ada masyakat dan

alam semesta

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat memberikan
kemudahan siswa memahami

materi

21

22

23

24

Penyajian
Materi

Penyajian materi pada modul

berkesinambungan dan jelas

Penyajian materi bercirikan
literasi sains dikombinasikan

dengan gambar yang sesuai

Materi disajikan dengan sistematis
dan menggunakan bahasa yang

sederhana

Materi suhu dan kalor dibuat

berkaitan dengan fenomena
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alam
25 Materi bercirikan literasi sains
yang di ambil dari kehidupan
sehari-hari sesuai dengan b
pendekatan sains teknologi
masyarakat
I Skor 87
Kategori A
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75sXs100 A Sangat Valid, sangat layak dantidak perlu revisi
50sXs75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit
255X s50 € Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi
4sXs25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi




145

E. Komentar

Buku bergambar sudah bagus, perlu penyesuaian antara indikator dengan tujuan
dan kegiatan yang ada di buku, dan penyesuaian gambar yang diambil dengan

deskripsi atau alurcerita pada bagian termometer laboratorium

Saran

Saran terlampir pada produk

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII
SMP/MTs menurut Ahli Materi dinyatakan :

1L Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit (v)

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidakvalid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, J3¢pril 2021
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Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs

Ahli Materi

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan modul
bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs, maka peneliti
bermaksud memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Materi sehingga
bahan ajar ini layak digunakan.

B. Identitas
Mahasiswa : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu

dan Kalor Kelas VII SMP/MTs.

Nama Validator drman Said Prastyo, M.Sc
Instansi :FST UIN Walisongo SemarangV

C. PetunjukPenilaian

1 Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2 Mohon Bapak/lbu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(¥) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn
Eterasi menggunakan rubrik penilai

3 Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan

untuk memperbaiki modul tersebut.
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No

Aspek

Indikator

Hasil Penilaian Skor

1

2

4

Kurikulum

sesuaian isi modul dengan
ompetensi Dasar (KD) dan
[kompetensi inti (KI)

sesuainisi modul dengan Tujuan
lpembelajaran danindikator

|[Konsep dan isi modul sesuai keilmuan
bidang fisika

Sesuai dengan kurikulum saat ini

10

11

12

Materi

|Ke ian materi dengan KI, KD,
lIndikator, Tujuan pembelajaran dan
peta konsep

Materi berdrikan lterasi sains dan
imengaitkan sains dan teknologi
dimasyarakat.

[Terdapat materi, contoh soal,
llatihan, diskusi, info ilmuwan
idanrangkuman yang mudah
dipahami.

t(eesesuaian ceritadari kehidupan

hari-hari dengan materi

[Terdapat aspek kognitif,
lprsikomotorik, dan afektif yang
idisampaikan pada modul

|[Kejelasan materi, cerita, konsep, teori,
rumus, dan grafik yang ada pada
imodul dan sesuai dengan keilmuan

bidang fisika

sesuaian materi dengan
rkembangan peserta didik

IMateri bercirikan literasi sains

dibuat jelas dan sederhana agar

Fnudah dipahami peserta didik
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peserta didik

13

14

15

16

Bahasa

Ketepatanistilah dantanda baca
pada setiap kalimat seperti tanda
perintah, tanda tanya dan simbol
lainnya jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan EYD yang jelas dan
benar

Kalimat yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sederhana,
jelas dan mudah dipahami

Penggunaan bahasa sederhana
sesuai dengan perkembangan
peserta didik yang duduk di bangku
menengah pertama sehinggamudah
dipahami

17

18

19

20

Pendekatan

Menggunakan pendekatan sains
teknologi masyarakat dan bercirikan

literasi sains

Terdapat kaitan materi dengan
sains teknologi yang ada di
masyarakat

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat berdasarkan fakta dan
fenomena yang ada masyakat dan

alam semesta

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat memberikan
kemudahan siswamemahami

materi

21

22

Penyajian
Materi

Penyajian materi pada modul
berkesinambungan dan jelas

Penyajian materi bercirikan literasi

I::ins dikombinasikan dengan

ambar vang sesuai




23 ateri disajikan dengan sistematis v
tqan menggunakan bahasa yang
isederhana
24 IMateri suhu dan kalor dibuat v
berkaitan dengan fenomena alam
25 Materi bercirikan literasi sains N
yang di ambil dari kehidupan
sehari-hari sesuai dengan
pendekatan sains teknologi
Imasyarakat
b Skor 75
Kategori B
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
755X 100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50sXs75 B Valid, hyak dan perlu revisi sedikit
25sXs50 C Kurang Valid, kurang bhyak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi
4sXs25 D Tidak valid dantidak layak karena banyak revisi

149



150

E Komentar
Buku cerita bergambar sudah dibuat dengan cukup baik tetapi masih ditemukan beberapa
kekurangan, antara lain:

1 Petakonsep kurang jelas karena peletakan beberapa bagian kurang tepat.

2 Kesalahan pada penc yaitu ada nomor yang terlewat.

3 Masih ditemukan kesalahan-kesalahan dari segi tata bahasa, yaitu kesalahan dal
penulisan kata, penggunaan spasi yang tidak tepat di beberapa bagian, kesalah:
tanda baca, dan tidak digunakannya huruf-huruf kapital di beberapa bagian yang

memerlukan penggunaan huruf-huruf kapital

Saran

Perbaiki peta k p. P dan tata bahasa yang digunakan sesuai dengan jenis
kesalahan yang telah disebutkan!

Kesimpulan

Pengembangan Buku Cerita Bergambar dengan Pendekatan STM Berbasis Literasi
Sains pada Materi Kalor dan Perpindahannya Kelas VIl SMP/MTs menurut Ahli Materi
dinyatakan:
1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
@Vand. layak dan perlu revisi sedikit (Y)
3. Kurang Valid, kurang hyak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi
4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, 22 Maret 2021
Validator Ahli Materi

Irman S#d Prastyo, M.Sc.
NIP:199112282019031009



Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VI SMP/MTs

Ahli Materi

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembanga Modul
Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti
bermaksud memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Materi sehingga
bahan ajar ini layak digunakan.

B Identitas
Mahasiswa : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi

Suhu dan Kalor Kelas VIISMP/MTs.
Nama Validator : Rida Her Septianingrum, S.Pd, M.Sc

Instansi : UIN Walisongo Semarang

C. PetunjukPenilaian

1 Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains,

2. Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn
literasi menggunakan rubrik penilaian,

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan
untuk memperbaiki modul tersebut.
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No

Aspek

Indikator

Hasil Penilaian

1

2

3

Skor

Kurikulum

Kesesuaian isi modul dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan
kompetensi inti (KI)

Kesesuain isi modul dengan Tujuan

pembelajaran dan indikator

Konsep dan isi modul sesuai

keilmuan bidang fisika

Sesuai dengan kurikulum saat ini

<]

10

11

12

Kesesuain

Materi

Kesesuaian materi dengan KI, KD,
Indikator, Tujuan pembelajaran dan
peta konsep

Materi bercirikan literasi sains dan
mengaitkan sains dan teknologi

dimasyarakat.

Terdapat materi, contoh soal,
latihan, diskusi, infoilmuwan
danrangkuman yang mudah

dipahami,

Kesesuaian ceritadari kehidupan

sehari-hari dengan materi

Terdapat aspek kognitif,
prsikomotorik, dan afektif yang

disampaikan pada modul

Kejelasan materi, cerita, konsep,
teori, rumus, dan grafik yang ada
pada modul dan sesuai dengan

keilmuan bidang fisika

Kesesuaian materi dengan

perkembangan peserta didik

Materi bercirikan literasi sains

dibuat jelas dan sederhana agar
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mudah dipahami peserta didik

13

14

15

16

Bahasa

Ketepatan istilah dan tanda baca
pada setiap kalimat seperti tanda
perintah, tanda tanya dan simbol
lainnya jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan EYD yang jelas dan
benar

Kalimat yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sederhana,
jelas dan mudah dipahami

Penggunaan bahasa sederhana
sesuai dengan perkembangan
peserta didik yang duduk di bangku
menengah pertama sehingga mudah
dipahami

17

18

19

20

Pendekatan

Materi dikaitkan dengan
pendekatan sains
teknologi masyarakat dan
bercirikan literasi sains

Terdapat kaitan materi dengan
sains teknologi yang adadi
masyarakat

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat berdasarkan fakta dan
fenomena yang ada masyakat dan

alam semesta

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat memberikan
kemudahan siswa memahami

materi

21

22

Penyajian
Materi

Penyajian materi pada modul
berkesinambungan dan jelas

Penyajian materi bercirikan
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literasi sains dikombinasikan
dengan gambar yang sesuai
23 Materi disajikan dengan sistematis v
dan menggunakan bahasayang
sederhana
24 Materi suhu dan kalor dibuat v
berkaitan dengan fenomena
alam
25 Materi bercirikan literasi sains v
yang di ambil dari kehidupan
sehari-hari sesuai dengan
pendekatan sains teknologi
masyarakat
Y Skor 100
Kategori A
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75<X <100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50<X<75 B Valid, layak dan perlurevisi sedikit
25X <50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi
4<X<25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
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E. Komentar
Materi sudah sesuai dengan kurikulum saat ini, hanya ada beberapa kata yang salah
ketik, mohon lebih teliti lagi dan harap diperbaiki.

Saran
Lebih teliti lagi dalam pengetikan.

Kesimpulan

Pengembangan Buku Cerita Bergambar dengan Pendekatan STM Berbasis Literasi
Sains pada Materi Kalor dan Perpindahannya Kelas VIl SMP/MTs menurut Ahli Materi
dinyatakan:

1 Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlurevisi

2 Valid, layak dan perlu revisi sedikit (V)

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, 11 Maret 2021
Validator Ahli Materi

o)
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Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs

Ahli Materi

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan modul bercirikan
Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti bermaksud
memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Materi sehingga bahan ajar ini
layak digunakan,

B, Identitas
Mahasiswa :Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu
dan Kalor Kelas VII SMP/MTs,
Nama WV, Tortapt, 5- bd
S artand L Emp o b3 Iotam Wali pat e

C PetunjukPenilaian

1 Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu membac
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2 Mohon Bapak/lbu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis (V)
pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn literasi
menggunakan rubrik penilaian.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan
untuk memperbaiki modul tersebut.
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No

Aspek

Indikator

Hasil Penilaian

Skor

1

2

3

Kurikulum

Kesesuaian isi modul dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan
kompetensi inti (KI)

v

Kesesuain isi modul dengan Tujuan

pembelajaran dan indikator

Konsep dan isi modul sesuai
keilmuan bidang fisika

Sesuai dengan kurikulum saat ini

K ian materi dengan K1, KD,

Materi

10

11

12

Indikator, Tujuan pembelajaran dan
peta konsep

Materi bercirikan literasi sains dan
mengaitkan sains dan teknologi
dimasyarakat.

Terdapat materi, contoh soal,
latihan, diskusi, info imuwan
danrangkuman yang mudah

dipahami.

Kesesuaian ceritadari kehidupan

sehari-hari dengan materi

Terdapat aspek kognitif,
prsikomotorik, dan afektifyang
disampaikan pada modul

Kejelasan materi, cerita, konsep,
tevri, rumus, dan grafik yang ada
pada modul dan sesuai dengan

keilmuan bidang fisika

Kesesuaian materi dengan

perkembangan peserta didik

Materi bercirikan literasi sains
dibuat jelas dan sederhana agar
mudah dipahami peserta didik

13

Bahasa

14

Ketepatan istilah dan tanda baca
pada setiap kalimat seperti tanda
perintah, tanda tanya dan simbol
lainnya jelas dan mudah
dimengerti

Menggunakan EYD yang jelas dan
benar
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15

16

Kalimat yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sederhana,
jelas dan mudah dipahami

Penggunaan bahasa sederhana
sesual dengan perkembangan
peserta didik yang duduk di bangku
menengah pertama sehingga
mudah dipahami

17

18

19

20

Pendekatan

Materi dikaitkan dengan
pendekatan sains
teknologimasyarakat dan
bercirikan literasi sains

Terdapat kaitan materi dengan
sains teknologi yang adadi

masyarakat

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat berdasarkan fakta dan
fenomena yang ada masyakat dan

alam semesta

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat memberikan
kemudahan siswa memahami

materi

21

22

23

24

25

Penyajian
Materi

Penyajian materi pada modul
berkesinambungan dan jelas

Penyajian materi bercirikan
literasi sains dikombinasikan

dengan gambar yang sesuai

Materi disajikan dengan sistematis
dan menggunakan bahasayang

sederhana

Materi suhu dan kalor dibuat
berkaitan dengan fenomena

alam

Materi bercirikan literasi sains
yang di ambil dari kehidupan
sehari-hari sesuai dengan
pendekatan sains teknologi

masyarakat

2. Skor

Kategori

85|
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Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75<X=100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50sX=75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit
25=sX=50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi
4=X=25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
E. Komentar

Gu'dah Caalwp gesunl  Aengan et Yans
abw pube bl SGiewn

Saran

Sebaikoys B lambarg kan  Loop Mo fecs MY

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII
SMP/MTs menurut Ahli Materi dinyatakan :

1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi V'

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Kaliwungu, 26 April 2021
Validator Ahli Materi

-
.

(LAt .S‘P&‘
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Lampiran 7
Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil Validasi Aspek Materi
Validator o
Aspek . Total skor Jumish Raka
enilaian Indikator 1 2 3 4 | perindikator skor ratn %
P peraspek | peraspek
Kurikulum 1 4 3 4 3 14
2 5 5 = 3 13 53 13,25 82,81
3 3 3 4 3. 13
4 3 3 4 3 13
Kesesuain 5 3 3 4 3 13
Materl 6 4 (3] a3 14
2 3 (3] 4|4 14
8 4 3 4 3 14 110 13,75 85,94
9 4 3 4 3 14
10 3 3 4 3 13
11 4 4 4 3 15
12 3 3 4 3 13
Bahasa 13 3 (2| 4|4 13
1413 214 14 13 54 135 |8438
15 3 (3] 4|4 14
16 1l [ ol O 14
Pendekatan 17 4 | 3 4 3 14
18 4 3 4 3 14 56 14 87,5
19 4 3 4 3 14
20 4 3 4 3 14
Penyajizlln 21 4 [ 3 4 4 15
Materl 22 4 (3] 4 |a 15
23 3 3 4 4 14 74 14,8 92,5
24 3 3 4 4 14
25 4 4 4 4 16
Total skor masing-
masing validator
87 | 75 | 100 | 85
Rata-rata hasil skor
validator
35 3 41 3
Total
semua skor
validator 347
Rata-rata
Presentase
semua
aspek(%) 86,63
Kategori Sangat Valid




Hasil Presentase Masing-masing Aspek Materi

Aspek pesentase (%)
Kurikulum 82,81
kesesuaian materi 85,94
kebahasaan 54,38
pendektan §7.5
penyajian materi 02,5
Rata-rata 86,626
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Lampiran 8

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

Kisi-kisi Instrumen validasi Ahli Media

Aspek Indikator Jumlah

1 Cover Buku Cover didesain menarik sesuai dengan materi | 1

2 Cover buku menggambarkan materi yang 1
dibahas

3 Cover buku dibuat berwarna agar menarik 1
perhatian peserta didik

4 Cover buku menggunakan gambar yang 1
menarik

5 Desain Buku Buku di desain dengan gambar yang berbeda 1
pada setiap halaman

6 Desain setiap halaman sederhana dan 1
berwarna

7 Buku di desain dengan pemilihan hurufyang 1
sama dan jelas

8 Buku didesain dengan gambar yang menarik 1
dan berwarna

9 Gambar atau Gambar pada materi diambil dari kehidupan 1

llustrasi sehari-hari sehingga memberikan

kemudahkan memahami materi

10 Gambar disesuaiakan dengan materi sehingga | 1
bekesinambungan

11 Gambar yang digunakan sesuai dengan 1
perkembangan pesertadidik

12 Gambar atau ilustrasi yang digunakan 1
menarik

13 Pewarnaan Warna dalam setiap halaman berbeda 1
sehingga terlihat menraik

14 Gambar atau ilustrasi berwarna warni agar 1
terlihat menarik

15 Kombinasi warna pada halaman dan gambar 1
proposional

16 Pewarnaan gambar dan halaman dibuat 1
berbeda agar terlihat rapi dan menarik

17 Penyajian Buku Buku disajikan dengan penuh warna 1

162
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18

Penyajian setiap materi didukung dengan
gambar

19

Penyajian materi dengan gambar

bereskesinambungan

20

Penyajian antara materi, cerita dan gambar
dibuat jelas dan runtut

21

Tataletak antara materi dan gambar dibuat
dengan jarak yang sesuai agar memudahkan

siswa membaca

22

Penyajian huruf dalam materi dibuat sama
dan warna yang sama agar memudahkan

siswa membaca

23

Penyajian gambar, materi dan cerita
seimbang dengan warna yang berbeda

24

Penyajian gambar dan materi diambil dari
kegiatan dan fenomena dalam kehiudpan
sehari-hari

25

Penyajian gambar yang terdapat dalam
materi dibuat sederhanasehingga mudah
dimengerti




Lampiran 9

Rubrik Penilaian Ahli Media

Rubrik Penilaian Ahli Media
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No

lAspek

Indikator

Rubrik Penilaian

Skor

Cover Buku

Cover didesain
menarik sesuai

dengan materi

[Tampilan cover buku didesain menarik

[dan sesuai dengan materi

Tampilan cover buku didesain cukup

menarik dan sesuai dengan materi

[Tampilan cover buku didesain kurang

imenarik dan kurang sesuai dengan materi

[Tampilan cover  buku didesain tidak]

menarik dan tidak sesuai dengan materi

Cover buku
imenggambarkan

materi yang dibahas

Cover buku menggambarkan materi yang|
dibahas

Cover buku cukup menggambarkan materi

lvang dibahas

Cover buku kurang menggambarkan

materi yang dibahas

Cover buku tidak menggambarkan materi

lvang dibahas

Cover buku dibuat
berwarna agar
menarik perhatian
pesertadidik

Cover buku dibuat penuh berwarna agar|

menarik perhatian pesertadidik

Cover buku dibuat cukup berwarna agar

menarik perhatian pesertadidik

Cover buku dibuat kurang berwarnal

lsehingga kurang menarik  perhatian|

peserta didik

Cover buku dibuat tidak berwarna sehiggal

tidak menarik perhatian peserta didik

Cover buku
imenggunakan gambar

lyang menarik

Cover buku menggunakan gambar yang|

menarik  sehingga menarik perhatian|

h

capesertadidik

Cover buku menggunakan gambar yang|
cukup menarik sehingga cukup menarik|

perhatian membaca peserta didik

kurang menarik sehingga kurang menari

Cover buku menggunakan gambar yanj
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jperhatian membaca peserta didik

ICover buku menggunakan gambar yang
fidak menarik sehingga tidak menarik
perhatian membaca peserta didik

Desain Buku

uku di desain d

{Buku di desain d bar yang

ambar yang berbeda
ipada setiap halaman

berbeda padasetiap halaman

[Buku di desain dengan gambar cukup)
berbeda pada setiap halaman

[Buku di desain dengan gambar kurang|
berbeda pada setiap halaman

[Buku di desain dengan gambar tidak
berbeda pada setiap halaman

IDesain setiap halaman [Desain setiap halaman sederhana dan

sederhanadan berwarna

berwarna IDesain setiap halaman sederhana dan
)cukup berwarna
IDesain setiap halaman sederhana dan
kurang berwarna
IDesain setiap halaman sederhana dan
tidak berwarna

|Buku di desain d [Buku di desain d pemilihan huruf

pemilihan huruf yang |vang sama dan jelas

isama dan jelas [Buku di desain dengan pemilihan huruf
lyang sama dan cukup jelas
[Buku di desain dengan pemilihan huruf
lvang sama dan kurang jelas

ku di desain dengan pemilihan huruf
ﬁng samadan tidak jelas
uku didesain dengan [Buku didesain dengan gambar yang
Eambaryang menarik jmenarik dan berwarna
dan berwarna [Buku didesain dengan gambar yang cukup

imenarik dan berwarna

[Buku didesain dengan gambar yang kurang|

imenarik dan kurang berwarna

Fuku didesain dengan gambar yang tidak
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Gambar atau

ilustrasi

10

11

12

menarik dan tidak berwarna
|Gambar pada materi  |Gambar pada materi diambil dari 4
[diambil dari kehid upan sehari-hari sehingga
kehidupan sehari-hari [memberikan kemudahkan memahami
lsehingga memberikan [materi
kemudahkan Gambar pada materi diambil dari 3
memahami materi kehid upan sehari-hari sehingga cukup
memberikan kemudahkan memahami
materi
Gambar pada materi diambil dari 2
kehidupan sehari-hari sehingga namun
kurang memberikan kemudahkan
memahami materi
Gambar pada materi diambil dari 1
kehidupan sehari-hari sehingga namun
tidak memberikan kemudahkan
memahami materi
Gambar disesuaiakan |Gambar disesuaiakan dengan materi 4
[dengan materi lsehingga bekesinambungan
Isehingga Gambar disesuaiakan dengan materi 3
bekesinambungan Isehingga cukup bekesinambungan
Gambar disesuaiakan dengan materi 2
namun kurang bekesinambungan
Gambar disesuaiakan dengan materi 1
namun tidak bekesinambungan
Gambar yang Gambar yang digunakan sesuai dengan 4
[digunakan sesuai perkembangan peserta didik
idengan Gambar yang digunakan cukup sesuai 3
perkembangan [dengan perkembangan pesertadidik
pesertadidik Gambar yang digunakan kurang sesuai 2
Idengan perkembangan pesertadidik
Gambar yang digunakan tidak sesuai 1
dengan perkembangan pesertadidik
Gambar atauilustrasi [Gambar atau ilustrasi yang digunakan 4
lvang digunakan menarik
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imenarik

(Gambar atau ilustrasi yang digunakan

lcukup menarik

(Gambar atau ilustrasi yang digunakan

lkurang menarik

(Gambar atau ilustrasi yang digunakan
tidak menarik

13

14

15

16

Pewarnaan

Warna dalam setiap
halaman berbeda
isehingga terlihat

imenraik

Warna dalam setiap halaman berbeda
isehingga terlihat menarik

lcukup menarik

Warna dalam setiap halaman berbedadan

Warna dalam setiap halaman berbeda

Inamun kurang menarik

Warna dalam setiap halaman berbeda

inamun tidak menarik

h

atau ilustrasi

berwarna warni agar

terlihat menarik

terlihat menarik

(Gambar atau ilustrasi berwarna warni agar

terlihat cukup menarik

(Gambar atau ilustrasi berwarna warni agar|

(Gambar atau dustrasi berwarnawarni

Inamun kurang menarik

tidak menarik

(Gambar atau ilustrasi berwarna namun

Kombinasi warna
ipada halaman dan

|gambar proposional

Embinasi warna pada halaman dan

mbar proposional

l;(ombinasi warna pada halaman dan

ambar cukup proposional

ng:mbinasi warna pada halaman dan

mbar kurang proposional

IKombinasi warna pada halaman dan
mbar tidak proposional

Pewarnaan gambar
dan halaman dibuat
berbedaagar terlihat

rapi dan menarik

IPewarnaan gambar dan halaman dibuat

lberbeda agar terlihat rapi dan menarik

[berbeda agar terlihat cukup rapi dan

Imenarik

IPewarnaan gambar dan halaman dibuat
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IPewarnaan gambar dan halaman dibuat
berbeda namun terlihat kurang rapi dan

kurang menarik

IPewarnaan gambar dan halaman dibuat
lberbeda namun terlihat tidak rapi dan
Pdak menarik

17 IPenyajian
[Buku

18

19

20

[Buku disajikan dengan|Buku bergambar disajikan dengan penuh
ipenuh warna warna
ku bergambar disajikan dengan warna
En g cukup
[Buku bergambar disajikan kurang
berwarna
|Buku bergambar disajikan tidak berwarna
IPenyajian setiap IPenyajian setiap materi didukung dengan
imateri didukung lgambar
idengan gambar IPenyajian setiap materi cukup didukung
idengan gambar
IPenyajian setiap materi kurang didukung
idengan gambar
IPenyajian setiap materi tidak didukung
idengan gambar
IPenyajian materi IPenyajian materi dengan gambar
idengan gambar reskesi bung;
bereskesinambungan [Penyajian materi dengan gambar yang

lcukup bereskesinambungan

IPenyajian materi dengan gambar namun

lkurang bereskesinambungan

IPenyajian materi dengan gambar namun

ftidak bereskesinambungan

IPenyajian antara
Imateri, ceritadan
lgambar dibuat jelas
[dan runtut

IPenyajian antara materi, cerita dan gambar

dibuat jelas dan runtut

IPenyajian antara materi, cerita dan gambar|

dibuat cukup jelas dan runtut

Penyajian antara materi, cerita dan gambar|

lkurang jelas dan kurang runtut
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21

nyajian antara materi, cerita dan gambar|
idak jelas dan tidak runtut

22

Tataletak antara

Tata letak antara materi dan gambar

23

imateri dan gambar  |dibuat dengan jarak yang sesuai agar
dibuat dengan jarak  jmemudahkan siswa membaca
lyang sesuai agar Tata letak antara materi dan gambar
Lnemudahkan siswa [dibuat dengan jarak yang cukup sesuai
Lnembaca agar dahkan siswa baca
Tata letak antara materi dan gambar
dibuat dengan jarak yang kurang sesuai
dan kurang memudahkan siswa membaca
Tata letak antara materi dan gambar
dibuat dengan jarak ytidak sesuai dan
tidak memudahkan siswa membaca
iPenyajian huruf dalam [Penyajian huruf dalam materi dibuat sama
imateri dibuat sama  |dan warna yang sama agar memudahkan
dan warna yang sama [siswa membaca
gar memudahkan iPenyajian huruf dalam materi dibuat sama
siswa membaca dan warna yang sama sehingga cukup
imemudahkan siswa membaca
Penyajian huruf dalam materi dibuat sama
dan warna yang sama namun kurang
imemudahkan siswa membaca
Penyajian huruf dalam materi dibuat sama
dan warna yang sama namun tidak
imemudahkan siswa membaca
IPenyajian gambar, Penyajian gambar, materi dan cerita
imateri dan cerita seimbang dengan warna yang berbeda
imbang dengan Penyajian gambar, materi dan cerita cukup
warna yang berbeda seimbang dengan warna yang berbeda

Penyajian gambar, materi dan cerita
kurang seimbang dengan warna yang
berbeda

Penyajian gambar, materi dan ceritatidak

PR a
5 L

warna yang berbeda
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24

25

Eenyajian gambar
iambil dari kegiatan
idan fenomenadalam

lkehiudpan sehari-hari

Ejn yajian gambar diambil dari kegiatan
n fenomena dalam kehiud pan sehari-
lhari dan dipaparkan dengan jelas

IPenyajian gambar diambil dari kegiatan
[dan fenomena dalam kehiud pan sehari-
hari dan dipapakarkan cukup jelas

IPenyajian gambar diambil dari kegiatan
idan fenomena dalam kehiud pan sehari-
lhari namun tidak jelas pemaparannya

IPenyajian gambar diambil dari kegiatan
idan fenomena dalam kehiud pan sehari-
lhari namun kurang jelas pemaparannya

(Gambar yang terdapat
dalam materi dibuat
sederhana sehingga
imudah dimengerti

(Gambar yang terdapat dalam materi dibuat

sederhana sehingga mudah dimengerti

IGambar yang terdapat dalam materi dibuat
cukup sederhana sehingga mudah
dimengerti

(Gambar yang terdapat dalam materi dibuat

sederhana kurang di ti

(Gambar yang terdapat dalam materi dibuat
sederhana namun tidak bisa dimengerti
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Lampiran 10

Lembar Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs

Ahli Media

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan Modul Bercirikan
Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti bermaksud
memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Media sehingga bahan ajar ini

layak digunakan.
B. Identitas
Mahasiswa :Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Kalor
dan Perpindahannya Kelas VIl SMP/MTs.
Nama Validator
Instansi

C  PetunjukPenilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis (V)
pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn literasi
menggunakan rubrik penilaian,

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan

untuk memperbaiki modul tersebut
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No

Aspek

Indikator

Hasil penilaian

1

2

3

Skor

Cover Buku

Cover didesain menarik

sesuai dengan materi

Cover buku
menggambarkan materi
yang dibahas

Cover buku dibuat
berwarna agar menarik
perhatian peserta didik

Cover buku menggunakan
gambar yang menarik

Desain Buku

Buku didesain dengan
gambar yang berbeda
pada setiap halaman

Desain setiap halaman
sederhana

Buku di desain dengan
pemilihan huruf yang

sama dan jelas

Buku didesain dengan
gambar yang menarik dan
berwarna

10

11

Gambar atau
Hustrasi

Pewarnaan

Gambar pada materi
diambil dari kehidupan
sehari-hari sehingga
memberikan kemudahkan

memahami materi

Gambar disesuaiakan
dengan materi sehingga
bekesinambungan

Gambar yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan peserta
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12

didik

Gambar atau ilustrasi yang
digunakan menarik

13

14

15

16

Pewarnaan

Warna dalam setiap
halaman berbeda

Gambar atau ilustrasi
berwarna wamni agar
terlihat menarik

Kombinasi warna antar
halaman, huruf dan
gambar proposional

Pewarnaan gambar dan
halaman dibuat berbeda
agar terlihat rapi dan

menarik

17

18

19

20

21

22

Penyajian
Buku

Buku disajikan dengan
penuh warna

Penyajian setiap materi
didukung dengan gambar

Penyajian materi dengan
gambar
bereskesinambungan

Penyajian antara materi,
cerita dan gambar dibuat
jelas dan runtut

Tata letak antara materi
dan gambar dibuat dengan
jarak yang sesuai agar
memudahkan siswa
membaca

Penyajian huruf dalam
materi dibuat sama dan
Warna yang sama agar
memudahkan siswa
membaca
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23 Penyajian gambar, materi
dan cerita seimbang
dengan warna yang
berbeda
24 Penyajian gambar diambil
dari kegiatan dan
fenomena dalam
kehiudpan sehari-hari
25 Gambar yang terdapat
dalam materi dibuat
sederhana sehingga
mudah dimengerti
Y Skor
Kategori
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75=X=100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50=sXs<s75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit
255X =50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi
4=X=25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
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E. Komentar

Saran

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII
SMP/MTs menurut Ahli Media dinyatakan :

1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, 2021
Validator Ahli Media
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Lampiran 11

Lembar Hasil Validasi Ahli Media

Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs

Ahli Media

A. Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan Modul
Berdrikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti
bermaksud memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Media sehingga

bahan ajar ini layak digunakan,
B. Identitas
Mahasiswa :Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi

Kalor dan Perpindahannya Kelas VII SMP /MTs.
Nama Validator : Affa Ardhi Saputri, M. Pd

Instansi : UIN Walisongo

C. PetunjukPenilaian

L Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ilbu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2 Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn
literasi menggunakan rubrik penilaian.

3 Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan
untuk memperbaiki modul tersebut
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No

Aspek

Indikator

Hasil penilaian

1 2 3

Skor

Cover Buku

Cover didesain menarik
sesuai dengan materi

Cover buku
menggambarkan materi
yang dibahas

Cover buku dibuat
berwarna agar menarik
perhatian peserta didik

Cover buku menggunakan
gambar yang menarik

Desain Buku

Buku di desain dengan
gambar yang berbeda
pada setiap halaman

Desain setiap halaman
sederhana

Buku di desain dengan
pemilihan huruf yang

sama dan jelas

Buku didesain dengan
gambar yang menarik dan
berwarna

10

11

Gambar atau

llustrasi

Gambar pada materi
diambil dari kehidupan
sehari-hari sehingga
memberikan kemudahkan

memahami materi

Gambar disesuaiakan
dengan materi sehingga
bekesinambungan

Gambar yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan peserta
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12

didik

Gambar atau ilustrasi yang

digunakan menarik

13

14

15

16

Pewarnaan

Warna dalam setiap
halaman berbeda

Gambar atau fustrasi
berwarna warniagar
terlihat menarik

Kombinasi warna antar
halaman, huruf dan
gambar proposional

Pewarnaan gambar dan
halaman dibuat berbeda
agar terlihat rapi dan

menarik

17

18

19

20

21

22

Penyajian
Buku

Buku disajikan dengan

penuh warna

Penyajian setiap materi
didukung dengan gambar

Penyajian materi dengan
gambar
bereskesinambungan

Penyajian antara materi,
cerita dan gambar dibuat
jelas dan runtut

Tata letak antara materi
dan gambar dibuat dengan
jrak yang sesuai agar
memudahkan siswa

membaca

Penyajian huruf dalam
materi dibuat sama dan
warna yang sama agar
memudahkan siswa

membaca




179

23 Penyajian gambar, materi
dan cerita seimbang 3
dengan warna yang
berbeda
24 Penyajian gambar diambil
dari kegiatan dan ¥
fenomena dalam
kehiudpan sehari-hari
25 Gambar yang terdapat
dalam materi dibuat ”
sederhana sehingga
mudah dimengerti
Y. Skor 85
Kategori A
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75<X<100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50<X<75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit
25<X<50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan
dan perlu revisi
4<X<25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
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B. Komentar

Buku bergambar sudah bagus perlu beberapa perbaikan dalam penulisan, seperti
konsistensi penggunaan jenis dan ukuran font, susunan penulisan, pemilihan gambar, dan
penggunaan kalimat yang kurang efektif

Saran

Saran terlampir pada produk

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII
SMP/MTs menurut Ahli Media dinyatakan :

1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit (v)

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidakvalid dan tidak layak karena banyak revisi
*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point
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Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs

Ahli Media

A, Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan  Modul
Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti
bermaksud memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Media sehingga
bahan ajar ini layak digunakan,

B. Identitas
Mahasiswa : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi

Judul Skripsi :Pengembangan  Modul Bercirikan Literasi Sains pada

Materi Kalor dan Perpindahannya Kelas VII SMP/MTs
Nama Validator t Irman Said Prastyo, M.Sc.

Instansi : FSTUIN Walisongo Semarang

C. PetunjukPenilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains,

2. Mohon Bapak/lbu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn
literasi menggunakan rubrik penilaian,

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/lbu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan
untuk memperbaiki modul tersebut
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No

Aspek

Indikator

Hasil penilaian

2 3

Skor

Cover Buku

Cover didesain menarik

sesuai dengan materi

Cover buku
menggambarkan materi
yang dibahas

Cover buku dibuat
berwarna agar menarik
perhatian pesertadidik

Cover buku menggunakan

gambar yang menarik

Desain Buku

Buku di desain dengan
gambar yang berbeda
pada setiap halaman

Desain setiap halaman
sederhana

Buku di desain dengan
pemilihan huruf yang
sama dan jelas

Buku didesain dengan
gambar yang menarik dan

berwarna

10

11

Gambar atau

Gambar pada materi

llustrasi

diambil dari kehidupan
sehari-hari sehingga
memberikan kemudahkan

memahami materi

Gambar disesuaiakan
dengan materi sehingga

bekesinambungan

Gambar yang digunakan
sesuai dengan

perkembangan peserta
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12

didik

Gambar atau ilustrasi yang

digunakan menarik

13

14

15

16

Pewarnaan

Warna dalam setiap
halaman berbeda

Gambar atauilustrasi
berwarna warni agar
terlihat menarik

Kombinasi warna antar
halaman, huruf dan
gambar proposional

Pewarnaan gambar dan
halaman dibuat berbeda
agar terlihat rapidan

menarik

17

18

19

20

21

22

Penyajian
Buku

Buku disajikan dengan

penuh warna

Penyajian setiap materi
didukung dengan gambar

Penyajian materi dengan
gambar
bereskesinambungan

Penyajian antara materi,
cerita dan gambar dibuat
jelas dan runtut

Tata letak antara materi
dan gambar dibuat dengan
jarak yang sesuai agar
memudahkan siswa

membaca

Penyajian huruf dalam
materi dibuat samadan
warna yang sama agar
memudahkan siswa

membaca
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23 Penyajian gambar, materi
dan cerita seimbang
dengan warna yang
berbeda
24 Penyajian gambardiambil
dari kegiatan dan
fenomena dalam
kehiudpan sehari-hari
25 Gambar yang terdapat
dalam materi dibuat
sederhana sehingga
mudah dimengerti
Y Skor 79
Kategori A
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75 <X <100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlurevisi
50<X<75 B Valid, hyak dan perlurevisi sedikit
25=X<50 Cc Kurang Valid, kurang byak tetapi dapat digunakan
dan perlu revisi
4<X<25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
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B. Komentar
Desain buku sudah dibuat lumayan baik. Kategori skor yang diperoleh adalah A yang berarti
revisi tidak harus dilakukan, Meskipun demikian, beberapa kekurangan masih ditemui,

antara lain:

1. Pada bagian tertentu terdapat penggunaan font yang berbeda dan menjadikan
tampilan bagian tersebut kurang rapi.

2. lebar kotak pada nomor-nomor halaman tidak sama,
3. Peletakan beberapa objek yang seharusnya simetri terlihat kurang simetri,
4. Beberapa objek terlihat saling tindih di bagian tepi.

Saran

Jika menginginkan desain dan tampilan buku menjadi lebih menarik, disarankan perbaikan
dilakukan sesuai kekurangan-kekurangan yang telah disebutkan meskipun hal ini tidak
bersifat wajib, mengingat kategori skornya adalah A,

Kesimpulan
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VI1
SMP/MTs menurut Ahli Media dinyatakan:
Sangat Valid, sangat hyak dan tidak perlu revisi
Valid, layak dan perlu revisi sedikit
3. Kurang Valid, kurang hyak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi
4. Tidakvalid dan tidak layak karena banyak revisi
*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, 22 Maret 2021
Validator Ahli Media

NIP:199112282019031009
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Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VI SMP/MTs

Ahli Media

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan Modul
Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl SMP/MTs, maka peneliti
bermaksud memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Media sehingga
bahan ajar ini layak digunakan.

B. Identitas
Mahasiswa : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Berdrikan Literasi Sains pada Materi

Kalor dan Perpindahannya Kelas VIl SMP/MTs.
Nama Validator : Rida Her Septianingrum, S.Pd.,, M.Sc

Instansi : UIN Walisongo Semarang

C. PetunjukPenilaian

L Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2 Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn
literasi menggunakan rubrik penilaian.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan
untuk memperbaiki modul tersebut
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No

Aspek

Indikator

Hasil penilaian

Skor

1

2

3

Cover Buku

Cover didesain menarik

sesuai dengan materi

Cover buku
menggambarkan materi

yang dibahas

Cover buku dibuat
berwarna agar menarik

perhatian peserta didik

Cover buku menggunakan

gambar yang menarik

Desain Buku

Buku di desain dengan
gambar yang berbeda
pada setiap halaman

Desain setiap halaman

sederhana

Buku di desain dengan
pemilihan huruf yang

sama dan jelas

Buku didesain dengan
gambar yang menarik dan

berwarna

10

11

Gambar atau

llustrasi

Gambar pada materi
diambil dari kehidupan
sehari-hari sehingga
memberikan kemudahkan

memahami materi

Gambar disesuaiakan
dengan materi sehingga

bekesinambungan

Gambar yang digunakan
sesuai dengan

perkembangan peserta
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12

didik

Gambar atau ilustrasi yang
digunakan menarik

13

14

15

16

Pewarnaan

Warna dalam setiap
halaman berbeda

Gambar atau ilustrasi
berwarna warni agar

terlihat menarik

Kombinasi warna antar
halaman, huruf dan
gambar proposional

Pewarnaan gambar dan
halaman dibuat berbeda
agar terlihat rapi dan

menarik

17

18

19

20

21

22

Penyajian
Buku

Buku disajikan dengan

penuh warna

Penyajian setiap materi

didukung dengan gambar

Penyajian materi dengan
gambar

bereskesinambungan

Penyajian antara materi,
cerita dan gambar dibuat
jelas dan runtut

Tata letak antara materi
dan gambar dibuat dengan
jarak yang sesuai agar
memudahkansiswa

membaca

Penyajian huruf dalam
materi dibuat sama dan
warna yang sama agar
memudahkansiswa

membaca
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23 Penyajian gambar, materi v
dan cerita seimbang
dengan warna yang
berbeda
24 Penyajian gambar diambil v
dari kegiatan dan
fenomena dalam
kehiudpan sehari-hari
25 Gambar yang terdapat N
dalam materi dibuat
sederhana sehingga
mudah dimengerti
Y Skor 100
Kategori A
Jumlah Skor Kategori | Katerangan
75<X<100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi
50<X<75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit
25<X<50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan
dan perlu revisi
4<X<25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi
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E Komentar

Bukunya sangat menarik, membuat siswa yang mempelajarinya jadi senang dan lebih
mudah dipahami. Terdapat tempelan gambar atau tulisan yang blur, penulisan rumus
yang kurang konsisten, terdapat gambar yang terpotong

Saran

Bisa dibuat buku bergambar lagi untuk materi-materi fisika yang lain

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIl
SMP/MTs menurut Ahli Media dinyatakan :

1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlurevisi

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit (V)

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan perlu revisi

4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Semarang, 11 Maret 2021
Validator Ahli Media
2



Instrumen Validasi
Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains
pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs

Ahli Media

A Pengantar

Sehubungan dengan pemb bahan ajar tentang Pengembangan Modul Bercirikan
Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs, maka peneliti bermaksud
memvalidasi terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator Ahli Media sehingga bahan ajar ini
layak digunakan.

B. Identitas
Mahasi :Mui | Wakhidah Fitriana Dewi
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Kalor
dan Perpindahannya Kelas VIl SMP/MTs
Mama Valid: ._Towad . -Pd
uldans SMP NU 3 15LAaM Kaliwungu

C. PetunjukPenilaian

1 Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
Pengembangan modul bercirikan literasi sains.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom sebagai penilaian kevalidan dan kelayakan modul berciriksn
literasi menggunakan rubrik penilaian.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan

4. Kritik, saran, dan respon Bapak/lbu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan
untuk memperbaiki modul tersebut
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No

Aspek

Indikator

Hasil penilaian

2

3

4

Skor

Cover Buku

Cover didesain rik i
dengan materi

v

Cover buku menggambarkan
materi yang dibahas

Cover buku dibuat berwarna
agar menarik perhatian peserta
didik

Cover buku menggunakan
gambar yang menarik

Desain Buku

Buku di desain dengan gambar
yang berbeda pada setiap
halaman

Desain setiap halaman
sederhana

Buku di desain dengan
pemilihan huruf yang sama dan
jelas

Buku did 2 X b

yang menarik dan berwarna

10

11

12

Gambar atau

Hustrasi

Gambar pada materi diambil
dari kehidupan sehari-hari
sehingga memberikan
kemudahkan memahami materi

Gambar di ok d

materi sehingga bekesinambu-
ngan

ai n n

Gambar yang
dengan perkembangan peserta
didik

Gambar atau ilustrasi yang
digunakan menarik

13

14

15

Pewarnaan

Warna dalam setiap halaman
berbeda

Gambar atau ilustrasi berwarna

warni agar terlihat menarik

Kombinasi warna antar
halaman, huruf dan gambar

proposional
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16

Pevcarnaan gambar dan
halaman dibcat berbeda agar

terlihat rapi Zan menarik

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Fanyajian

Euku

Buku disajikan dengar. penuh

warna

Penyajian setiap materi

didakung dergan zambar

Penyajian makeri dengan

gambar beres kesinambungan

Penyajian antara materi, cerita
dan gambar Zibuat jelas dan

rurtut

Tata letzk antara materi dan
garzbar dibuat d=ngar. jarak
yar:3 sesuai azar memcdahkan

siswa membaca

Penyajian huruf dalam materi
dibuat samadan warna yang
sarza agar memudahkan siswa

membaca

Penyajian makeri dan carita
seimbang dan gambar dengan
wama yang berbeda

Penyajian gambar diarbil dari
kegiatan dan fenomena dalam

kekiudpan sehari-hari

Garabar yang terdapat dalam
materi dibuat sederhana

sehingga mudahdimengerti

Y Skor

44

Kategori
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Jumlah Skor Kategori | Katerangan

75<X=100 A Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi

50sX=75 B Valid, layak dan perlu revisi sedikit

25=sX=50 C Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan
perlu revisi

4=X=25 D Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

E. Komentar

Denyajian maker dengan |gambar. Sudal
Laa s \m  AApat wombusd Mok baca Gigwa

Saran

lerin Feles Lt A berco-

Kesimpulan

Pengembangan Modul Bercirikan Literasi Sains pada Materi Suhu dan kalor Kelas VII
SMP/MTs menurut Ahli Media dinyatakan :

1. Sangat Valid, sangat layak dan tidak perlu revisi V

2. Valid, layak dan perlu revisi sedikit

3. Kurang Valid, kurang layak tetapi dapat digunakan dan periu revisi

4. Tidak valid dan tidak layak karena banyak revisi

*) Bari tanda ceklis (V) pada salah satu point

Kaliwungu, 26 April 2021
Validator Ahli Media

s

DILAH « S'Pg"




Lampiran 12

Hasil Validasi Ahli Media

Hasil Validasi Aspek Media
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Validator »
Aspek Indik Total skor lu':lah Rata
ilaian ndikator 1|2 3 4 | perindikator swor rata %
pent Peraspek | peraspek
Cover Buku 1 3 3 4 3 13
; ; ; : ; i; 54 13,5 84,38
4 3 3 4 3 13
Desain 5 4 | 3 4 3 14
Buku
: ; : : 3 i; 55 13,75 8594
8 3 3 4 4 14
Gambar 9 4 (4] 4 |4 16
atau 10 3 (3| 41|24 14
llustrasi 1 4 | 3 4 4 15 59 14,8 92,19
12 3 3 4 4 14
Pewarnaan 13 4 13| 4 |4 15
e | s |
16 3 3 4 4 14
Penyajian 17 4 |3 4 | 4 15
Buku 18 4 (3| 4|4 15
19 3 4 4 4 15
20 3 3 4 4 14
21 3 3 4 4 14 132 14,7 86,81
22 3 (3] 4[4 14
23 33| 4 |4 14
24 4 | 4] 4 |4 16
25 4 [3] 4 ]34 15
Total skor masing-
masing validator
85| 79 | 100 | 94
Rata-rata hasil skor
validator
34 3 4| 4
Total semua
skor
validator 358
Rata-rata
Presentase
semua
aspek (%) 87,99
Kategori Sangat Valid




Hasil Presentase Masing-masing Aspek Media

Aspek Presentase (%6)
Cover buku 84,38
Desain buku 85,94
Gambar atau ilustrasi 02,19
Pewarnaan 20.6
Penyajian buku 86,81
Rata-rata B7.984
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Lampiran 13

Lembar Angket Peserta Didik

Angket Peserta Didik
Pengembangan Modul Brecirikan
Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/MTs

A Pengantar

Sehubungan dengan pembuatan bahan ajar tentang Pengembangan Modul Berdrikan
Literasi Sains pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII SMP/ MTs, maka peneliti bermaksud
mengetahui respon peserta didik terkait bahan ajar yang telah dibuat. Oleh sebab itu dimohon
kesediaan Peserta didik mengisi angket bahan ajar dibawah ini Tujuan dari pengisisan angket

adalah untuk mengetahui kebermanfaatan bahan ajar dan sebagai pengukuran kelayakan bahan

ajar dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya, saya paikan terima kasih atas kesediaan
peserta didik yang telah memberikan respon pada bahan ajar fisika materi suhu dan kalor kelas
VII SMP/MTs.

B. Identitas Peserta Didik :
Nama
No. Absen /Kelas

C. Petunjuk Penilaian
L Sebelum mengisi angket ini, mohon Peserta Didik terlebih dahulu membaca
Pengembangan Modul Bercirikan literasi sains
2. Mohon Peserta Didik memberi respon dalam instrumen ini dengan memberi ceklis
(V) pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas Modul Bercirikan literasi sains
3. Mohon Peserta Didik memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah
disediakan.
4. Penilaian diberikan dengan rentangsebagai berikut :
1. Sangat tidak baik
2. Tidak baik
3. Cukub baik
4. Baik
5.Sangat baik



D. Angket Peserta Didik
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No

Aspek

Indikator

Penilaian

3

4

Skor

Cover

Cover buku dibuat berwarna agar
menarik perhatian peserta didik

untuk membaca buku

Desain cover dibuat berdasarkan
lingkungan sekitar dan Cover buku

menggunakan gambar yang menarik

Kesesuaian

materi

Materi mudah dipahami peserta didik

Materi dan cerita menarik dan mebuat
peserta didik tertarik membaca

Bahasa

Kalimat yang digunakan dalam
kehidupan  sehari-hari  sehingga
mudah dipahami

Kalimat yang digunakan pada materi
sederhana dan jelas sehingga mudah
untuk dibaca

Pendekatan

Terdapat kaitan materi dengan sains
teknologi yang ada di masyarakat

Pendekatan sains tekonologi
masyarakat memberikan kemudahan

siswa memahami materi

10

Penyajian
Materi

Materi suhu dan kalor dibuat seperti
cerita agar siswa memiliki literasi

sains

Penyajian materi bercirikan lterasi
sains dikombinasikan dengan cerita

dan gambar yang sesuai

11

12

Desain Buku

Buku didesain dengan gambar yang
menarik dan berwarna agar menarik

peserta didik untuk membaca

Buku di desain dengan gambar yang
berbeda pada setiap halaman
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13

14

Gambar atau

Hlustrasi

Gambar atau ilustrasi yang digunakan
menarik agar peserta didik tertarik

untuk membaca

Gambar pada materi diambil dari
kehidupan  sehari-hari  sehingga
memberikan kemudahkan memahami

materi

16

Pewarnaan

Warna dalam setiap halaman berbeda

Gambar atau ilustrasi berwarna warni

agar terlihat menarik

17

18

19

20

Penyajian
Rukun

Buku disajikan dengan penuh warna

yang sederhana

Penyajian setiap materi didukung

dengan gambar

Modul bercirikan litasi sains dapat
membuat peserta didik memiliki

literasi sains

Penyajian gambar yang terdapat
dalam materi dibuat sederhana

sehingga mudah dimengerti

Y. Skor

Kategori

No | Jumlah skor Kategori

81=X=100 Sangatbaik

61=X=80 Baik

41=X=60 Cukup baik

21=X=40 Tidak baik

| i B e

0=X=20 Kurang baik
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E. Komentar

Saran

Kaliwungu
Peserta Didik
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Lampiran 14

Hasil Angket Peserta Didik
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Lampiran 15

Hasil Skor Angket Peserta Didik

Hasil Angket Peserta Didik

NA

93

49

08

su

40

80

SA

97

49

97

RA

91

46

NUR

94

47

04

SHA

80

40

80

RYH

95

48

93

MU

81

41

MFA

83

44

L

MA

43

87

44

87

HA

05

48

93

DwW

97

A

49

97

100

A

100

46

1364

45

90,93

A

Nama

Skor

Jumlah masing-

masing skor

siswa

Kategori

Rata-rata skor

Presentase (%)

Jumlah semua

skor siswa

Rata-rata skor

siswa

Presentas rata-
rata siswa

Kategori semua

skor siswa
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Rata-
. rata .
Siswa skor Pres{;;ase Kategori Nama Prezgs}tase
siswa
1 4.6 91 Sangat baik A a1
2 5 100 Sangat baik D 100
3 4.9 a7 Sangat baik DW a7
4 4.8 95 Sangat baik HA 95
5 4.4 87 Sanpat baik 15 87
6 4.5 0 Sanpat baik MA 20
7 4.4 33 Sangat baik M FA g8
g 4.1 81 Sangat baik MU g1
9 4.3 a5 Sangat baik RYH 235
10 4 80 Baik SHA 30
11 4.7 a4 Sangat baik NUR 94
12 4.6 a1 Sangat baik RA 91
13 4.9 a7 Sanpat baik SA a7
14 4 80 Baik 50 80
15 4.9 93 Sangat baik NA 23
Rata-rata
skor siswa 4.6
Rata-rata
Presentase 90,93
(%)
Kategori Sangat Baik
Presentase (%)
120
100
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40 +
20 +
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Lampiran 16

Foto Siswa

171

LR

Foto Guru IPA




219

Lampiran 17
Surat Izin Riset
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

=== FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

$ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B.1122/Un.10.8/D1/TL.00/03/2021 Semarang, 29 Maret 2021
Lamp : Produk (Buku Bergambar)
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi

NIM : 1608066061

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Skripsi :PENGEMBANGAN MODUL BERCIRIKAN LITERASI
SAINS PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS VII
SMP/MTs.

Dosen Pembimbing : 1. Edi Daenuri Anwar, M.Si
2. Sheilla Rully Anggita, M.Si

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 18

Surat Telah Melakukan Riset
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap : Muizzatul Wakhidah Fitriana Dewi
2 Tempat & Tgl. Lahir : Sragen, 25-12-1997
3 Alamat Rumah : Dsn. Peganjing RT04/RW03
Ngrandah Kec. Toroh Kab. Grobogan
4 HP 1082243262108
5 E-mail : muizzatulwakhidahfd@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:
a. SDN I Ngrandah
b. SMP N 2 Pulokulon
c. SMKN 1 Purwodadi

2. Pendidikan Non-Formal:

Semarang, 22 Ngvember 2021

akhidah Fitriana Dewi

NIM : 1608066061

Muizzatul


mailto:muizzatulwakhidahfd@gmail.com

